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MOTTO 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi 
seksual orangtua-remaja dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 
174 Mahasiswa yang tersebar pada 7 Fakultas. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian menggunakan purposive cluster random sampling untuk 
menentukan subjek penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan dua 
skala yaitu skala komunikasi seksual orangtua-remaja dan skala perilaku seksual 
berisiko. Analisis hubungan antara komunikasi seksual orangtua-remaja dan 
perilaku seksual berisiko dilakukan dengan pengujian hipotesis menggunakan 
korelasi Kendall’s Tau. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berisiko pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar -0,191 dengan nilai signifikansi 0.05 
(p<0.05), artinya semakin tinggi komunikasi seksual orangtua-remaja maka 
perilaku seksual berisiko akan semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah 
komunikasi seksual orangtua-remaja, maka perilaku seksual berisiko akan 
semakin tinggi. 
 
  
 
 
Kata kunci: komunikasi seksual orangtua-remaja, perilaku seksual berisiko  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena perilaku pacaran di kalangan remaja sudah sangat umum.  
Hampir sebagian besar remaja telah dan pernah berpacaran, baik remaja kota 
maupun remaja desa. Hal ini dapat terlihat di  salah satu media massa yang 
membidik anak usia sekolah menengah terkait masalah hubungan antar lawan 
jenis atau biasa dikenal dengan istilah pacaran. Hasil penelitian yang 
dilakukan Komisi Penanggulangan AIDS Indonesia (KPAI) di 12 kota di 
Indonesia tahun 2010, menunjukan bahwa dari 2.800 responden pelajar, 76% 
perempuan dan 72% laki-laki pernah mengaku berpacaran (Andri Haryanto, 
2010). 
Hubungan dengan lawan jenis yang dilakukan oleh remaja memiliki arti 
penting untuk memenuhi salah satu tugas perkembangan remaja dan menjalin 
relasi romantis dan pacaran. Manfaat secara umum seseorang berpacaran 
adalah menikmati kebersamaan bersama orang lain (Santrock, 2003: 243). 
Dengan berpacaran seseorang merasakan cinta, kasih sayang, penerimaan 
lawan jenis dan rasa aman dari sang pacar. Berpacaran juga dapat melatih 
keterbukaan, umpan balik dan menyelesaikan konflik. Hurlock (1980: 228) 
juga mengemukakan bahwa dengan berpacaran maka remaja akan 
mempunyai keterampilan sosial yang baik, sikap baik hati dan 
menyenangkan. 
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Hubungan dengan lawan jenis selain menjadi salah satu hal yang 
terpenting dalam perkembangan remaja juga memiliki dampak negatif. 
Remaja yang berpacaran cenderung untuk melakukan perilaku seksual 
beresiko. Hal ini didukung oleh hasil survey yang dilakukan oleh 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Keluarga Berencana (PKBI), 
United Nations Populations Fund (UNFPA) dan Badan Koordonasi Keluarga 
Berencana (BKKBN), melakukan poling terhadap 1.000 remaja di Bandung, 
di mana hasil poling yang diperoleh menunjukan 20% telah melakukan seks 
pranikah (Agupena, 2011). Senada dengan hal tersebut penelitian yang 
dilakukan oleh Taufiq dan Nisa Rachmah (2005) tentang perbedaan 
seksualitas pada remaja juga menunjukan bahwa 13,12% remaja telah 
melakukan hubungan seksual pranikah karena sebagai bukti rasa cinta 
terhadap pasangan, pengaruh teman-teman lain, dan tergoda oleh pasangan 
(rayuan) serta tidak memiliki kemampuan untuk menolak rayuan pasangan. 
Peilaku seksual yang dilakkan remaja berpacaran bukan tidak meiliki 
resiko. Handayani (2009) menyebutkan bahwa perilaku seks pranikah dapat 
mengakibatkan resiko seperti, (1) terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan 
(KTD); (2) putus sekolah (drop out) apabila pelaku seks pranikah tersebut 
masih duduk di bangku sekolah; (3) pengguguran kandungan (aborsi); (4) 
terkena penyakit menular seksual (PMS/ HIV/ AIDS); dan (5) tekanan 
psikosoial yang timbul karena perasaan bersalah telah melanggar aturan 
agama dan takut diketahui oleh orangtua dan masyarakat. 
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Hal senada diungkapkan Citra Puspitasari (2008: 1) bahwa Kehamilan 
Tidak Dikehendaki (KTD) yang menyebabkan pikiran-pikiran irasional bagi 
remaja, kasus kehamilan tidak dikehendaki menunjukan perasaan-perasaan 
ketidakberdayaan remaja, di mana dihantui perasaan bersalah (51%), merasa 
dirinya adalah wanita kotor (63%), tidak percaya diri (41%), dan merasa 
cemas tidak diterima di masyarakat (59%). Kasus kehamilan tidak 
dikehendaki tercatat ada 92 kasus kehamilan tidak diinginkan pada tahun 
2001, 97 kasus pada tahun 2002, 6 kasus pada 2003 (Anissa, K., 2009: 3), dan 
tercatat hingga tahun 2006 total kehamilan tidak diinginkan mencapai 638 
kasus yang diadukan ke lembaga konseling PKBI DIY (Aliyah, 2006: 3). 
Data statistik di BKKBN juga menunjukkan bahwa usia remaja  20-24 
tahun menduduki peringkat tertinggi kedua dalam hal usia melahirkan di 
Indonesia pada tahun 2012 (BKKBN.go.id). Hal tersebut mengalami 
peningkatan jumlah kelahiran dari 135 menjadi 138 dan peningkatan 
peringkat dibanding tahun-tahun sebelumnya dimana pada tahun 1991-2002 
menunjukkan bahwa rata-rata usia melahirkan didominasi oleh usia dewasa 
dini yaitu 25-29 tahun. Seperti yang disampaikan oleh Brooks (2011: 597), 
sebanyak 80% remaja menginginkan informasi lebih banyak mengenai isu 
kesehatan seksual khususnya mengenai kontrol kelahiran dan penyakit 
seksual menular. 
Pada masa remaja, individu cenderung memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi misalnya dalam hal yang berkaitan dengan seks. Kematangan seksual 
yang berjalan lebih cepat saat ini memberikan pengaruh yang besar terhadap 
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perkembangan eksplorasi seksual pada remaja. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
melihat maraknya perilaku seksual pranikah dan pelecehan seksual pada 
remaja. Survei Kesehatan Reproduksi Remaja tahun 2012 mengungkap 
beberapa perilaku berpacaran remaja yang belum menikah, antara lain, 
sebanyak 29,5 % remaja pria dan 6,2 % remaja wanita pernah meraba atau 
merangsang pasangannya,  sebanyak 48,1 % remaja laki-laki dan 29,3 % 
remaja wanita pernah berciuman bibir, sebanyak 79,6 % remaja pria dan 71,6 
% remaja wanita pernah berpegangan tangan dengan pasangannya 
(BKKBN.go.id).  
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo (2008) di 
Jakarta mengungkapkan bahwa 34,37% dari 288 responden remaja mengaku 
telah melakukan hubungan seks dengan pasangannya. Berbagai hasil 
penelitian menunjukkan perilaku seksual khususnya dikalangan remaja saat 
ini sudah mencapai pada kondisi yang cukup memprihatinkan, remaja yang 
termasuk diantaranya siswa sekolah dan mahasiswa sebanyak 6-20% pernah 
melakukan hubungan seks bebas pranikah, 27,5% remaja lainnya pernah 
melakukan kegiatan petting dan hubungan seks bersama pacar, dan 8% 
lainnya melakukan hubungan seks dengan sahabat atau teman mereka sendiri.  
Masa remaja merupakan masa ketika anak lebih mudah memperoleh 
informasi dalam berbagai hal salah satunya terkait seks. Menurut Santrock 
(2007) sumber yang paling banyak digunakan oleh remaja untuk memperoleh 
informasi seks adalah kawan-kawan, ibu, sekolah, pengalaman maupun 
sumber bacaan atau literatur. Namun demikian saat salah seorang remaja di 
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Amerika ditanya bagaimana dia belajar mengenai seks, dia menjelaskan 
bahwa dia belajar dari jalanan, dan majalah majalah dewasa. Hal ini tentu 
tidak berbeda jauh dengan remaja kita yang berada di lingkungan yang diatur 
oleh norma. Sebagian besar remaja mendapat informasi dari teman sekolah 
(45%), dari guru (16,3%), dari petugas kesehatan (12,8%), dari orangtua 
(8,7% ) dan dari tokoh agama (6,8% ) (Suwandono, 2002). Menurut Sarwono 
(1994), remaja memperoleh informasi terbanyak dari media massa yaitu 
68,25% pada remaja di Jakarta dan 72,75% pada remaja di Banjarmasin, 
informasi dari guru 12,25% (remaja di Jakarta) dan 3,75% (remaja di 
Banjarmasin), informasi dari ibu 5,25% (remaja di Jakarta) dan 3,75% 
(remaja di Banjarmasin), dan terakhir dari petugas medis sebanyak 3,50% 
(remaja di Jakarta) dan 9,25% (remaja di Banjarmasin). Tidak jauh berbeda, 
beberapa remaja di lingkungan peneliti mengaku mendapatkan informasi 
mengenai seks lebih banyak dari teman-teman mereka dibanding 
orangtuanya. 
Orangtua memiliki peranan penting dalam hal pendidikan seks pada 
anak dalam memberikan informasi terkait seks secara tepat, dampak dan 
pencegahannya sebagai wujud pengertian orangtua terhadap perkembangan 
anak. Bila orangtua menunjukkan pengertian maka remaja akan merasa 
dihargai, dihormati dan diperhatikan (Tukan, 1994: 40). Orangtua sebagai 
informan terdekat hendaknya lebih mengerti dan memahami serta 
membimbing remaja dalam masa pertumbuhannya. Namun demikian, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa 
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mahasiswa menunjukkan bahwa orangtua masih dikalahkan posisinya sebagai 
informan terdekat oleh teman sebaya dan media. Mengingat peranan penting 
orangtua sebagai informan utama, akan tetapi kenyataan tersebut belum 
sebagian orangtua menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yang disebabkan 
oleh keterbatasan informasi dan anggapan tabu yang dimiliki oleh orangtua 
untuk memberikan informasi terkait seks. Sisi lain, anak merasa kurang 
nyaman dalam berkomunikasi dengan orangtua terkait seks.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilani, dkk., (2014) 
menyebutkan bahwa mayoritas ibu belum menyampaikan kepada anak 
mereka tentang berbagai kejadian pada masa pubertas. Hal ini dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu tentang topik kesehatan 
reproduksi remaja, persepsi kemampuan diri ibu dalam memberikan 
pendidikan seksualitas dan sikap ibu terhadap pendidikan seksualitas.  
Hal tersebut menjadi berbahaya mengingat bahwa informasi mengenai 
seks bukanlah permasalahan kecil yang sedang diminati remaja. Pengetahuan 
terkait seks dari informan yang kurang tepat bisa memberikan dampak 
panjang bagi kehidupan remaja. Seperti disampaikan Brooks (2011) bahwa 
ketika remaja telah dewasa dan semakin mengenal dunia, orangtua berusaha 
agar remaja kembali pada mereka khususnya di saat-saat remaja mengalami 
masa-masa penuh tekanan. Dua kualitas untuk mewujudkan kerjasama 
orangtua dan remaja adalah kemampuan berkomunikasi dengan remaja dan 
kemampuan untuk membiarkan remaja mencari kemandirian dengan tetap 
memiliki hubungan yang kuat dengan orangtua. 
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Brooks (2011) menyebutkan bahwa remaja yang memiliki kedekatan 
insecure-preoccupied menunjukkan gejala yang tidak diketahui oleh orang 
terdekat mereka, remaja dengan kedekatam insecure-dismissive gagal 
berkomunikasi dengan siapapun dan remaja dengan kelekatan aman lebih 
mudah memecahkan masalah terkait isu kemandirian, kadang dengan diskusi 
dan kadang melakukan caranya sendiri. 
Donenberg dan Wilson (2004) menyatakan bahwa kuantitas dan 
kualitas komunikasi orangtua memainkan peranan penting dalam hal sejauh 
mana orangtua mampu mempengaruhi anak-anak mereka dan bagaimana 
peran potensi komunikasi orangtua dalam hal mengurangi kecenderungan 
perilaku seks pranikah pada remaja dengan meningkatkan tanggung jawab 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan seksualitas.  
Brooks (2011) mengatakan bahwa perilaku pengasuhan yang 
mendorong kompetensi sosial dan psikologi pada remaja juga 
memprediksikan penundaan aktivitas seksual. Hal tersebut bisa diartikan 
bahwa hubungan yang dekat dan hangat dengan ibu dan kesediaan ibu untuk 
membicarakan nilai yang ia pegang terkait penundaan aktivitas seksual 
mampu membantu remaja menunda permulaan hubungan seksual dan 
menurunkan aktivitas seksual setelah pengalaman pertama. 
Seringkali terjadi orangtua mencemaskan kesehatan dan isu keamanan 
karena mereka kekurangan kontrol langsung untuk memastikan keamanan 
anaknya. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan Brooks (2011) bahwa 
remaja cenderung menunda aktivitas seksual mereka ketika mereka memiliki 
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hubungan dekat dengan orangtua dan memiliki kegiatan positif yang mereka 
sukai.  
Penelitian survey yang dilakukan oleh Esti (2006) terhadap 61 
partisipan terdiri 47 wanita dan 17 laki-laki pada salah satu Universitas di 
Jawa Tengah menunjukkan bahwa dari 46% partisipan mengaku bahwa 
ibunya pernah menjelaskan tentang masalah seks, sedangkan 54% partisipan 
mengakui bahwa ibunya tidak pernah menjelaskan atau memberikan 
informasi tentang seks. Sebanyak 72% partisipan mengaku ayahnya tidak 
pernah memberikan informasi tentang seks, sedangkan hanya 28% yang 
menyatakan bahwa ayah mereka pernah membahas masalah seks. 
Hasil studi penelitian lain dengan metode cross sectional dengan 
sampel 107 siswa SMP X, 28 % memiliki resiko terhadap masalah 
reproduksi. Proporsi remaja yang tidak pernah berkomunikasi dengan 
orangtua (33,8%) memiliki resiko lebih besar dibandingkan dengan proporsi 
remaja yang berkomunikasi dengan orangtua (Indarsita, 2002). 
Hal tersebut terbukti dengan fakta yang diperoleh peneliti dari beberapa 
sumber bahwa remaja yang memiliki kedekatan dengan orangtua, melakukan 
komunikasi terkait hal-hal yang menjadi batasan norma cenderung memiliki 
batasan untuk tidak melakukan hal-hal yang lebih jauh terkait perilaku 
seksual pranikah. Sebaliknya pada remaja yang kurang dekat dengan orangtua 
dan kurang menjalin komunikasi tentang batasan norma cenderung lebih jauh 
dalam melakukan perilaku seksual pranikah. 
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Aktivitas dalam konsep berpacaran saat ini sudah bukan hanya sekedar 
memberi perhatian satu sama lain ataupun mengobrol, remaja lebih berani 
melakukan aktivitas seksual seperti bersentuhan/meremas tangan, berciuman 
bibir, memeluk, menyentuh alat kelamin pasangan, melakukan oral seks 
hingga berhubungan badan. Di Indonesia menjalin hubungan dengan aktivitas 
seksual mulai marak pada beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data yang 
dirilis KOMNAS Perlindungan Anak menunjukkan bahwa sebanyak 62,7% 
remaja SMP tidak perawan dan 21,2% remaja mengaku pernah aborsi. Data 
tersebut berdasarkan survey yang dilakukan komnas perlindungan anak pada 
tahun 2008, dengan responden 4726 siswa SMP dan SMA di 17 kota besar 
(poskotanews.com, 2014)  
Hasil penelitian yang dilakukan di sebuah pemukiman penduduk di 
Kota Semarang Jawa Tengah dengan 215 responden remaja menunjukkan 
bahwa 30, 7% pernah berhubungan seksual, 32,95% pernah melakukan 
petting, 35,66% pernah bersentuhan, 49,77% pernah berciuman dan semua 
perilaku seksual tersebut dilakukan dalam intensitas sering. 
Seiring dengan maraknya aktivitas seksual yang dilakukan remaja 
berpacaran, peneliti menemukan masih sedikit penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk mengungkap bagaimana 
komunikasi orangtua-remaja terhadap remaja terkait perilaku seksualnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi seks 
orangtua dan remaja, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi perilaku 
seks pada remaja. Di Universitas Negeri Yogyakarta senidiri, pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Wiji Yuniarsih (2012) pada 137 mahasiswa sebagai 
sampel memberikan hasil sebanyak 84 mahasiswa atau 61% mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan 2008 memiliki filosofi seksual 
yang aman (kategori 1,2,3); 17, (12%) mahasiswa memiliki filosofi seksual 
bingung memutuskan (kategori 4) serta 36 (26%) mahasiswa memiliki 
filosofi seksual beresiko (kategori 5,6,7). Berdasarkan jenis kelamin, para 
mahasiswi mempunyai filosofi seksual yang lebih aman dibandingkan para 
mahasiswa. Berdasarkan fakultas, dari 7 fakultas terdapat 2 fakultas dengan 
pemilih terbanyak pada filosofi seksual kategori beresiko yaitu FIK dan FBS. 
Seiring dengan maraknya aktivitas seksual yang dilakukan remaja 
berpacaran, peneliti menemukan masih sedikit penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk mengungkap bagaimana 
komunikasi orangtua-remaja terhadap remaja terkait perilaku seksualnya. 
Serta berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiji 
Yuniarsih terkait pengambilan keputusan seksual. Penelitian ini dilakukan 
dengan  tujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi seks orangtua dan 
remaja, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi perilaku seks pada 
remaja. 
Subyek yang menjadi responden peneliti adalah mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta angkatan 2012 dengan kisaran usia 20-22 tahun yang 
apabila ditinjau dari periode perkembangan berada pada masa remaja akhir. 
Pemilihan subyek mahasiswa didasarkan pada alasan bahwa mahasiswa 
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cenderung telah diberi kebebasan oleh orangtuanya untuk bersikap dan 
mengambil keputusan hidupnya secara mandiri. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Melihat permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 
masalah, maka perlu diidentifikasikan permasalahan-permasalahan tersebut 
sebagai berikut : 
1. Mahasiswa yang berpacaran berpeluang melakukan perilaku seksual 
beresiko yang berakibat pada kehamilan tidak dikehendaki, penyakit 
menular seksual, perasaan bersalah, berdosa maupun depresi. 
2. Masih banyak mahasiswa yang melakukan perilaku seksual beresiko 
disebabkan oleh informasi tentang seks yang diperoleh dari sumber 
yang kurang tepat. 
3. Masih kurangnya komunikasi seksual yang dilakukan antara orangtua 
dan mahasiswa. 
4. Belum banyak penelitian di bidang bimbingan dan konseling yang 
berusaha mengungkap komunikasi seks orangtua-remaja di Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah dan keterbatasan peneliti, maka 
peneliti membatasi penelitian pada komunikasi seksual orangtua-remaja dan 
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perilaku seksual mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta. Pembatasan  
dilakukan agar peneliti lebih fokus dan memperoleh hasil yang maksimal. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat perilaku seksual berisiko pada mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta?. 
2. Bagaimana komunikasi seksual orangtua dengan mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berpacaran?. 
3. Bagaimanakah hubungan komunikasi seksual orangtua terhadap 
perilaku seksual pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi 
seks orangtua-remaja terhadap perilaku seks mahasiswa di Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Sebagai sumbangan ilmu dalam bidang bimbingan konseling, 
khususnya dalam pemberian layanan bimbingan pribadi terkait perilaku 
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seksual pada remaja serta bagaimana memahami pentingnya komunikasi 
seksual orangtua terhadap remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Remaja dan Orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
bagaimana pengaruh komunikasi seksual orangtua terhadap perilaku 
seks remaja. 
b. Bagi Instansi Kesehatan dan Pendidikan 
Diharapakan dapat bermanfaat bagi instansi pendidikan dan 
kesehatan untuk memperbaiki perencanaan serta implementasi 
program kesehatan reproduksi. 
 
c. Bagi Peneliti 
Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti dalam 
melatih kemampuan peneliti untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan komunikasi seksual orangtua terhadap perilaku seks 
mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Seksualitas Remaja  
1. Perkembangan Seksual Remaja 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Rita Eka Izzaty dkk., 
2008). Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2012) menyebutkan “istilah 
remaja berasal dari bahasa Latin adolescence yang artinya tumbuh untuk 
mencapai kematangan”. Namun, selanjutnya pengertian remaja tidak hanya 
itu, tetapi memiliki makna yang jauh lebih luas mencakup emosi, sosial, dan 
fisik. Menurut Sarlito (2010) perubahan-perubahan fisik yang terjadi 
merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-
perubahan psikologis muncul sebagai dari perubahan fisik itu. 
Tahapan perubahan fisik itu antara lain pada anak perempuan ditandai 
dengan pertembuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota-anggota 
badan menjadi lebih panjang), pertumbuhan payudara, tumbuh bulu yang 
halus pada kemaluan, mencapai pertumbuhan ketinggian badan yang 
maksimal setiap tahunnya, bulu kemaluan menjadi keriting, haid, tumbuh 
bulu-bulu ketiak. Sedangkan pada anak laki-laki ditandai dengan 
pertumbuhan tulang-tulang, testis membesar, tumbuh bulu kemaluan yang 
halus, lurus dan berwarna gelap, awal perubahan suara, ejakulasi (keluarnya 
air mani), bulu kemaluan menjadi keriting, akhir perubahan suara, rambut-
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rambut di wajah (kumis, jenggot), tumbuh bulu ketiak, rambut-rambut di 
wajah bertambah tebal dan gelap, tumbuh bulu di dada. 
Pemasakan seksual primer adalah pemasakan pada organ tubuh yang 
langsung berhubungan dengan pertumbuhan reproduksi, sedang tanda-tanda 
pemasakan seksual sekunder yaitu menunjukan tanda-tanda khas sebagai laki-
laki dan perempuan. Panut Panuju dan Ida Umami (2005: 88) menjelaskan 
bahwa pemasakan seksual sekunder pada perempuan yaitu tumbuh rambut 
pada kemaluan dan ketiak, pinggul melebar, paha membesar dan payudara 
membesar yang disebabkan akibat penimbunan lemak, wajahnya 
bertumbuhan jerawat karena produksi hormon dalam tubuh. Pemasakan 
seksual sekunder pada laki-laki di antaranya yaitu alat tumbuh rambut 
disekitar kemaluan, dada dan ketiak, bahu melebar, dan perubahan suara yang 
dikarenakan membesarnya tulang di leher bagian depan, tumbuh buah jakun. 
Pemasakan seksual primer pada perempuan yaitu haid (menarche) yang 
pertama kali. Pemasakan seksual primer laki-laki yaitu alat produksi sperma 
mulai bereproduksi dan mengalami mimpi basah yang pertama kali. 
Kematangan kelenjar kelamin dan kematangan seksual akan membuat 
remaja menunjukkan perhatian terhadap lawan jenis atau sering diistilahkan 
mulai jatuh cinta. Menurut Izzaty., dkk, (2008: 136) tahap-tahap 
perkembangan emosi cinta remaja akan melalui beberapa tahap, yaitu : 
a. Crush, akhir masa kanak-kanak/awal remaja, mulai memuja orang lain 
yang lebih tua dari jenis seks yang sama, cinta bersifat pemujaan. 
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b. Hero Worshipping, sama dengan crush, cinta bersifat pemujaan ditujukan 
pada orang lain yang lebih tua, tetapi dari jenis kelamin yang berbeda dan 
umumnya jarak jauh. 
c. Boy crazy & girl crazy, rasa cinta ditujukan pada teman sebaya, tidak 
hanya satu orang tetapi pada semua remaja dan lawan jenisnya. 
d. Puppy love (cinta monyet), Cinta remaja tertuju pada satu orang saja tapi 
sifatnya masih berpindah-pindah. 
e. Romantic love, remaja menemukan cinta yang tepat, sifat sudah lebih 
stabil, sering berakhir dengan perkawinan. 
Seks merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan remaja, untuk 
itu perilaku seksual remaja perlu diperhatikan jika tidak ingin membawa 
malapetaka yang bisa menghancurkan hidupnya (Murdy, 1995). Upaya 
remaja untuk menyalurkan dorongan seksual pada dasarnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik dari dalam diri individu sendiri berupa munculnya 
dorongan seksual ataupun dari luar diri individu berupa rangsangan-
rangsangan yang dapat berasal dari media cetak ataupun media elektronika. 
Sarwono (1991) mengemukakan bahwa pengaruh dari dalam diri 
individu itu berasal dari perubahan hormonal yang terjadi secara alamiah dan 
berakibat pada peningkatan hasrat seksual seseorang. Kondisi remaja yang 
mengalami masa puber pada hormon-hormon seksualnya juga akan 
meningkatkan keinginan individu untuk melakukan aktivitas seksual 
(Faturochman, 1992). Pendapat serupa disampaikan oleh Rahman dan 
Hirmaningsih (1997) yang mengatakan bahwa meningkatnya hormon-hormon 
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seksual berakibat pada perilaku seseorang yang kemudian tertarik pada orang 
lain dan mempunyai dorongan untuk memuaskan kebutuhan seksualnya 
tersebut. Namun demikian hal tersebut tidak dapat tersalurkan karena adanya 
aturan hukum tentang batas usia tertentu untuk perkawinan. 
Sarwono (2010: 102) menyebutkan bahwa rasa ketergantungan pada 
orang tua di kalangan anak-anak di Indonesia lebih besar lagi, karena 
memang dikehendaki demikian. Hal tersebut bisa diartikan bahwa ada 
kemungkinana anak-anak di Indonesia belum memenuhi atau lebih lambat 
dalam memenuhi tugas perkembangannya karena budaya yang ada. 
Penelitian yang dilakukan oleh psikolog bangsa Turki bernama C. 
Kagitcibasi (dalam Sarwono, 2010) yang meneliti  sejumlah 20.403 orang tua 
dari seluruh dunia (1984). Dalam penelitian ini terbukti bahwa ibu-ibu dari 
suku Jawa dan Sunda mengharapkan anak mereka menuruti orang tua (Jawa: 
88%, Sunda: 81%). Demikian pula para ayah dari kedua suku tersebut 
berharapan yang sama (jawa: 85%, Sunda:76%). Harapan itu berbeda 
keadaannya dari bangsa-bangsa Kore, Singapura, dan Amerika Serikat. 
Mereka berharap agar anaknya bisa lebih mandiri (ibu Korea: 62%, ibu 
Singapura: 60%, ibu AS:51%, ayah Korea: 68%, ayah Singapura: 69%, ayah 
AS:43%). 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa masa remaja membawa 
individu pada kematangan fisik dan organ dalam tubuh termasuk organ 
seksual baik pada individu perempuan maupun laki-laki. Tidak hanya itu, 
individu juga akan melalui tahapan-tahapan tugas perkembangan yang 
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membawa individu pada kemandirian. Namun demikian budaya masing 
masing individu sangat memberikan pengaruh dalam pemenuhan tugas masa 
perkembangannya. 
 
2. Remaja Berpacaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) pacar adalah kekasih, 
teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai hubungan berdasarkan cinta 
kasih. Degenova & Rice (2005: 112) pacaran adalah menjalankan suatu 
hubungan di mana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian aktivitas 
bersama agar dapat mengenal satu sama lain. Stenberg (2002: 47) 
mendefinisikan pacaran sebagai orang yang dekat dengan seseorang tetapi 
bukan saudara, dalam hubungannya terdapat cinta yang bermuatan keintiman, 
nafsu dan komitmen. Hubungan berpacaran didasari oleh beberapa tujuan. 
Motivasi remaja berpacaran adalah untuk kesenangan, pemenuhan kebutuhan 
akan kebersamaan, mengenal lebih jauh pasangannya, menguji cinta dan seks. 
Dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa berpacaran adalah 
aktivitas bersama yang berupa keintiman, komitmen serta adanya ketertarikan 
emosi antara pria dan wanita dengan tujuan saling mengenal satu sama lain 
sebagai pertimbangan sebelum memutuskan untuk menikah. 
Para ahli mengemukakan ada beberapa alasan mengapa remaja 
berpacaran di antaranya yaitu: 
a. Suatu bentuk rekreasi. Menurut Degenova & Rice (2005: 146) 
menyebutkan  salah satu alasan bagi remaja berpacaran adalah untuk 
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bersantai-santai, menikmati diri mereka sendiri dan memperoleh 
kesenangan. Hurlock (1980: 228) juga mengemukakan di mana dengan 
berpacaran adalah untuk hiburan semata. 
b. Proses sosialisasi (Padgham & Bliyth dkk dalam Santrock, 2003: 239), 
dengan berpacaran akan terjadi interaksi tolong menolong, sebagaimana 
berteman dengan orang lain. Hurlock (1980: 228), pasangan yang 
berpacaran akan tetap mengikuti berbagai kegiatan sosial kelompok 
yang ada. Sehingga, dengan interaksi yang dibangun baik dengan 
pasangan, maupun dengan teman lainnya akan meningkatkan seni 
dalam berbicara, bekerjasama, dan memperhatikan orang lain. 
c. Menjalin keakraban dengan lawan jenis, Padgham & Bliyth., dkk 
(Santrock, 2003: 239) mengemukakan bahwa dengan berpacaran  
memberikan kesempatan untuk menciptakan hubungan yang unik 
dengan lawan jenis. Berpacaran juga dapat melatih ketrampilan-
ketrampilan sosial, mengatur waktu, uang dan malatih kemandirian 
(Degenova & Rice, 2005: 146). 
d. Eksperimen dan penggalian hal-hal seksual (Santrock, 2003: 239). 
Pacaran menjadi lebih berorientasi seksual dengan adanya peningkatan 
jumlah kaum muda yang semakin tertarik untuk melakukan hubungan 
intim (Degenova & Rice, 2005: 146). 
e. Pemilihan teman hidup, Hurlock (1980: 228) mengemukakan melalui 
berpacaran adalah sebagai ajang penyeleksian pasangan. Remaja 
melalui berpacaran dapat menjajagi sifat-sifat pasangan sesuai yang 
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diinginkan sebagai teman hidup. Atau dengan kata lain berpacaran 
dapat menjadi alat untuk memilih dan menyeleksi pasangan dan tetap 
memainkan fungsi awalnya sebagai masa perkenalan untuk hubungan 
yang lebih jauh (Padgham & Bliyth dkk., dalam Santrock, 2003: 239). 
f. Pacaran dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 
sikap dan perilaku pasangan satu sama lain, pasangan dapat belajar 
bagaimana cara mempertahankan hubungan dan bagaimana 
mendiskusikan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
terjadi (Degenova & Rice, 2005: 146). 
Besarnya hasrat seksual remaja yang merupakan akibat berfungsinya 
hormon-hormon seksual mereka membuat remaja kemudian berusaha untuk 
memanifestasikannya ke dalam bentuk perilaku yang nyata. Ehrmann 
(Hurlock, 1973) membagi perilaku berkencan remaja menjadi satu skala yang 
dimulai dari tidak ada kontak fisik sama sekali, berpegangan tangan, sampai 
bersenggama. 
Hurlock ( 1973 ) mengemukakan bahwa pada masa remaja perhatian 
lebih tercurah pada lawan jenisnya sehingga perhatian kepada kelompok yang 
sejenisnya menjadi berkurang. Hal ini kemudian dimanifestasikan kedalam 
perilaku pacaran, menurut Hurlock pola - pola berpacaran remaja dibagi 
menjadi empat periode, yaitu : 
a. Periode pertama, seorang individu melakukan kencan dengan beberapa 
individu berbeda. Berkencan diartikan seperti percakapan ditelepon, 
pertemuan di perpustakaan, di jalan dan sebagainya. 
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b. Periode kedua, remaja mulai menyeleksi satu orang yang akan dipilih 
menjadi pasangan tetap. 
c. Periode ketiga, sudah terjadi hubungan yang lebih serius dan 
merencanakan pertunangan. 
d. Periode Keempat, pasangan sudah siap melangkah ke jenjang 
perkawinan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alasan remaja 
berpacaran yaitu sebagai bentuk sosialisasi, menjalin keakraban dengan lawan 
jenis, ekperimen dan penggalian hal-hal seksual, pemilihan teman hidup dan 
mengembangkan pemahaman sikap dalam menghadapi permasalahan untuk 
selanjutnya melanjutkan ke jenjang yang lebih serius berupa pernikahan.  
 
3. Perilaku Seksual Berisiko 
Dalam psikologi, perilaku diartikan sebagai reaksi yang dapat bersifat 
sederhana maupun kompleks serta mempunyai sifat diferensial, artinya satu 
stimulus yang berbeda dapat saja menimbulkan satu respon yang sama 
(Saifudin Azwar, 1995: 34) Sebagian besar perilaku tersebut dipengaruhi oleh 
stimulus eksternal (Walgito, 1994: 15). 
Chaplin memberikan pengertian perilaku dalam dua arti, yaitu perilaku 
dalam arti luas didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dialami oleh 
seseorang; Perilaku dalam arti sempit didefinisikan sebagai segala sesuatu 
yang mencakup reaksi dan diamati. Menurut Watson (dalam Davidoff, 1998: 
52) perilaku adalah respon dari stimulus yang dapat diamati atau diobservasi 
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dengan menggunakan metode ilmiah yang obyektif. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah reaksi yang ditunjukkan 
seseorang yang merupakan akibat dari stimulus yang diterima. 
Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Objek 
seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataupun dirinya 
sendiri (Sarwono, 2010: 176). Menurut Paul, McManus dan Hayes (dalam 
Rahardjo, 2008) perilaku seks berisiko diapandang oleh masyarakat awam 
sebagai perilaku seks dengan banyak pasangan seks.  
Rahardjo (2008) menyebutkan bahwa contoh lain dari perilaku seks 
berisiko adalah a) ketidakkonsistenan penggunaan kondom, baik dalam 
berhubungan seks oral, vaginal dan anal, berposisi sebagai insertif maupun 
reseptif, b) perilaku berganti-ganti pasangan seks, c) banyaknya pasangan 
seks, dan d) hubungan seks dengan orang asing. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Gordon, dkk., (1998) bahwa lima pertanyaan yang mengukur 
perilaku seksual remaja berisiko, dan termasuk indikator standar perilaku 
seksual berisiko antara lain berupa usia hubungan seksual pertama, jumlah 
pasangan seksual, frekuensi dan jenis penggunaan KB, dan pengalaman 
kehamilan. 
Centers for Disease Control and Prevention (2010) menyebutkan 
bahwa Perilaku seksual berisiko umumnya didefinisikan sebagai perilaku 
yang meningkatkan risiko seseorang tertular infeksi menular seksual dan 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Mereka termasuk berhubungan 
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seks pada usia dini, memiliki banyak pasangan seksual, melakukan hubungan 
seks di bawah pengaruh alkohol atau obat-obatan, dan perilaku seksual yang 
tidak aman. 
Brooks (2011:6 15) menyebutkan faktor di usia remaja yang 
meningkatkan perilaku berisiko tinggi ialah 
a. Pindah ke komunitas baru dan kehilangan teman dan sekolah yang 
dikenal 
b. Teman yang medorong perilaku berisiko tinggi 
c. Menghabiskan terlalu lama waktu untuk bekerja 
d. Saudara yang melakukan perilaku berisiko tinggi 
e. Tinggal dilingkungan dengan banyak perilaku menyimpang 
Soetjiningsih, (2008) memaparkan beberapa factor yang mempengaruhi 
perilaku seks berisiko antara lain hubungan orang tua-remaja, self-esteem, 
tekanan negatif teman sebaya, religiusitas dan eksposur media pornografi. 
Berdasarkan studi menurut Sarwono (2010) yang dapat mengarahkan remaja 
ke perilaku seksual berisiko adalah sebagai berikut : 
a. Perubahan-perubahan Horomonal yang meningkatkan hasrat seksual 
(libido seksualitas) remaja. Peningkatan hormon ini menyebabkan remaja 
membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku tertentu. 
b. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan 
usia perkawinan baik secara hukum oleh karena adanya undang-undang 
perkawinan, maupun norma sosial yang semakin lama semakin menuntut 
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persyaratan yang meningkat untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, 
persiapan mental dan lain-lain). 
c. Norma agama yang berlaku dimana sesseorang dilarang untuk 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Untuk remaja yang tidak 
dapat menahan diri memiliki kecenderungan untuk melanggar hal-hal 
tersebut. 
d. Kecenderungan pelanggaran yang semakin meningkat karena adanya 
penyebaraninformasi dan rangsangan melalui media masa yang dengan 
teknologi canggih (contoh : vcd, buku stensilan, photo, majalah, internet, 
dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam 
periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau 
didengar dari media massa, karena pada umumnya mereka belum pernah 
mengetahui masalah seksual dari orang tua. 
e. Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena 
sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan 
anak, menjadikan mereka tidak terbuka pada anak, sehingga cenderung 
membuat jarak dengan anak dalam masalah ini. 
f. Adanya kecenderungan pergaulan yang semakin bebas antara pria dan 
wanita dalam masyarakat sebagai akibat berkembangnya peran dan 
pendidikan wanita sehingga kedudukan wanita makin sejajar dengan pria. 
Clayton, dkk., (Newcomb dkk., 1986) dalam penelitiannya berhasil 
mendapatkan tipe-tipe perilaku seksual remaja yaitu berkencan, berciuman, 
bercumbu, masturbasi, hubungan seksual pra nikah, homoseksual dan 
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penggunaan alat kontrasepsi. Sementara Scofield (Simanjuntak dan Pasaribu, 
1984) menyimpulkan bentuk-bentuk perilaku seksual sebagai antara lain a) 
pergi bersama pada janji pertama, b) berciuman, c) kontak jasmaniah,                           
d) mempertemukan alat kelamin tetapi tidak sampai melakukan hubungan 
seksual, dan e) bersenggama. 
Rustam (Fauziah, 1997) memberikan secara rinci mengenai tahapan 
perilaku seksual dengan lawan jenis yang pernah dilakukan remaja sebelum 
menikah. Mulai dari tahap paling awal atau rendah sampai dengan terjadinya 
hubungan senggama sebagai berikut 1) memandang tubuh lawan bicara tetapi 
menghindari adanya kontak mata, 2) Mengadakan kontak mata, 3) 
berbincang-bincang dan membandingkan gagasan (jika pada tahap ini ada 
kecocokan hubungan akan berjalan terus, jika tidak maka hubungan menjadi 
terputus), 4) berpegangan tangan, 5) memeluk bahu dan tubuh lebih 
didekatkan, 6) memeluk pinggang dan tubuh dalam kontak yang rapat, 7) 
ciuman di bibir, 8) berciuman bibir sambil berpelukan, 9) rabaan, elusan dan 
eksplorasi tubuh pasangannya, 10) saling meraba-raba bagian daerah erogen, 
dan 11) bersenggama. 
Menurut Santrock (2002) bentuk-bentuk perilaku seks, antara lain 
kissing yaitu sentuhan yang terjadi antara bibir diikuti dengan hasrat seksual, 
necking yaitu aktivitas seksual disekitar tubuh tapi belum ada kontak alat 
kelamin, petting yaitu menempelkan alat kelamin tapi belum ada kontak alat 
kelamin, dan intercourse yaitu bersenggama atau kontak alat kelamin. 
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Hal serupa diungkapkan dalam PKBI (PKBI-DIY.info) bahwa perilaku 
seksual antara lain : 
a. Berfantasi 
Berfantasi adalah perilaku yang normal dilakukan, fantasi merujuk 
pada citra mental seseorang, objek atau situasi, yang seringkali, 
meskipun tidak sesuai selalu melibatkan komponen seksual. Mungkin 
saja didasarkan pada pengalamn masa lalu atau seluruhnya imajinasi. 
Dampak fantasi antara lain, berlanjut ke kegiatan lain seperti 
masturbasi, berciuman dan aktivitas lainnya. Jika dibiarkan terlalu 
lama maka kegiatan produktif menjadi teralih pada kegiatan 
“memanjakan diri”. 
b. Berpegangan tangan 
Aktivitas ini memang tidak terlalu menimbulkan rangsangan 
seksualyang kuat, namun biasanya munculkeinginan untuk mencoba 
aktivitas seksual lainnya hinggakepuasan dapat tercapai. 
c. Cium Kering 
Biasanya dilakukan pada kening, pipi, tangan, rambut sedangkan pada 
bibir biasanya dilakukan pada waktu singkat. Dampaknya antara lain, 
imajinasi atau fantasi seksual, menimbulkan perasaan”sayang” jika 
diberikan pada momen tertentu dan bersifat sekilas, menimbulkan 
keinginan melanjutkan aktivitas seksual lainnya yang lebih dapat 
“dinikmati”. 
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d. Cium Basah 
Ciuman ini adalah ciuman yang dilakukan dalam waktu yang relatif 
lebih lama dan intim. Dampaknya antara lain jantung menjadi lebih 
berdebar-debar, menimbulkan sensasi seksual yang kuat sehingga 
membangkitkan dorongan seksual yang tak terkendali, ketagihan dan 
tertular virus atau bakteri dari lawan jenis. Mudah sekali untuk 
menularkan penyakit TBC, hepatitis B, infeksi tenggorokan, sariawan, 
dan lain-lain.  
e. Meraba  
Meraba memberikan dampak berupa terangsang secara seksual, 
ketagihan dan muncul perasaan “dilecehkan” pada pasangan. 
f. Berpelukan 
Berpelukan memberikan dampak berupa jantung berdegub lebih cepat, 
menimbulkan perasaan aman, nyaman dan tenang, menimbulkan 
rangsangan seksual terutama jika mengenai daerah erogenous misalnya 
payudara dan alat kelamin. 
g. Masturbasi  
Masturbasi adalah rangsangan sengaja oleh diri sendiri terhadap bagian 
tubuh yang sensitif seperti alat kelamin. Masturbasi bisa dilakukan 
oleh laki-laki maupun perempuan. Masturbasi yang berbahaya adalah 
masturbasi yang dilakukan menggunakan alat-alat berbahaya atau tidak 
higienis. Masturbasi yang dilakukan terus-menerus juga dianggap 
berbahaya karena menunjukkan adanya masalah emosional yang 
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membutuhkan bantuan konsultasi. Dampak dari masturbasi antara lain 
infeksi jika menggunakan alat-alat berbahaya, perasaan bersalah dan 
berdosa, menimbulkan kepuasan dan eksplorasi diri, serta 
menimbulkan ketagihan. 
h. Seks Oral 
Seks oral adalah rangsanga seksual yang dilakukan oleh mulut 
terhadap alat kelamin pasangannya. Ada dua jenis seks oral, yaitu 
fellatio (mulut dengan penis) dan cunnilingus (mulut dengan vagina). 
Dampak seks oral antara lain bisa terkena bibit penyakit (radang 
tenggorokan ataupun radang pencernaaan), menimbulkan ketagihan, 
sanksi moral/agama, bisa berlanjut ke intercourse, dan memuaskan 
kebutuhan seksual. 
i. Petting Kering / Petting Ringan 
Petting kering adalah perilaku saling menggesekkan alat 
kelaminnamun keduannya atau salah satunya masih berpakaian 
lengkap ataupun masih menggunakan pakaian dalam. Dampak petting 
ringan antara lain menimbulkan, lecet, terinfeksi Invensi Menular 
Seksual (IMS) jika petting hanya menggunakan pakaian dalam, bisa 
berlanjut ke intercourse, dan mimbulkan persaan cemas dan bersalah. 
j. Petting Basah / Petting Berat 
Petting basah adalah petting yang keduanya sudah tidak menggunakan 
pakaian sama sekali. Dampak petting berat antara lain ketagihan, 
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terinfeksi Inveksi Menular Seksual (IMS), berlanjut ke intercourse, 
menimbulkan perasaan bersalah dan cemas. 
k. Seks Anal 
Seks anal adalah perilaku seksual dengan cara memasukkan penis 
kedalam lubang anus. Meski perilaku ini sering dikaitkan dengan 
homoseksual, beberapa heteroseksual juga melakukan hal ini, dan 
tidak semua homoseksual melakukan perilaku ini. Dampak perilaku ini 
antara lain perasaan bersalah dan berdosa, ketagihan, lecet dan luka, 
terinfeksi IMS, terinveksi HIV, sanksi sosial, agama dan moral. 
l. Seks Vaginal 
Seks vaginal adalah perilaku seksual dengan cara memasukkan penis 
kedalam vagina. Dampak seks vaginal antara lain perasaan bersalah 
dan berdosa terutama saat melakukan pertama kali, ketagihan, hamil, 
terinfeksi IMS, terinfeksi HIV, sanksi sosial, agam dan moral, terpaksa 
menikah, aborsi, kematian dan kemandulan, serta mengalami konflik 
menjelang pernikahan.  
Simkins (dalam Sarwono, 2010: 175) menyatakan bahwa pada sebagian 
perilaku sesksual yang lain, dampaknya bisa cukup serius, seperti perasaan 
bersalah, depresi, marah, misalnya pada gadis-gadis yang terpakasa 
menggugurkan kandungannya. 
Akibat psikososial lainnya adalah ketegangan mental, dan kebingungan 
akan peran sosial yang tiba tiba berubah jika seorang gadis tiba-tiba hamil. 
Juga akan terjadi cemoohan dan penolakan dari masyarakat sekitarnya. 
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Akibat lainnya adalah terganggunya kesehatan dan risiko kehamilan sertan 
kematian bayi yang tinggi. Selain itu, juga ada akibat-akibat putus sekolah 
dan akibat-akibat ekonomis karena diperlukan ongkos perawatan dan lain-lain 
(Sanderowitz & Paxman dalam Sarwono, 2010: 175) 
Menurut Depkes RI (dalam Masudin, 2003), akibat dari perilaku seks 
pranikah yaitu: 
1. Bagi pelaku seks pranikah: 
a. Pelaku seks pranikah pria menjadi tidak perjaka, sedangkan yang 
wanita menjadi tidak perawan. 
b. Menambah resiko tertular Penyakit Menular Seksual (PMS), 
seperti GO, sifilis, HIV/AIDS, dan lain-lain. 
c. Wanita pelaku seks pranikah terancam kehamilan yang tidak 
diinginkan, pengguguran kandungan yang tidak aman, infeksi 
organ-organ reproduksi, kemandulan dan kematian karena 
pendarahan atau keracunan kehamilan. 
d. Trauma kejiwaan (depresi, rendah diri, rasa berdosa, hilang 
harapan masa depan). 
e. Kemungkinan hilangnya kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan dan kesempatan bekerja. 
f. Melahirkan bayi yang kurang/ tidak sehat. 
2. Bagi orang tua 
a. Menimbulkan aib keluarga. 
b. Menambah beban ekonomi keluarga. 
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c. Pengaruh kejiwaan bagi anak yang dilahirkan akibat tekanan 
masyarakat di lingkungan (ejekan). 
3. Bagi masyarakat 
a. Meningkatnya putus pendidikan jika pelaku seks pranikah masih 
menjalani pendidikan formal, sehingga kualitas masyarakat 
menurun. 
b. Meningkatnya angka kematian ibu dan bayi. 
c. Menambah beban ekonomi masyarakat, sehingga derajat 
kesejahteraan masyarakat menurun. 
Dampak lain dari perilaku seks berisiko yang tidak terlalu nampak jika 
hanya dilihat sekilas adalah berkembangnya penyakit kelamin di kalangan 
remaja. Seperti yang disampaikan M. Sukandar (dalam Sarwono, 2010: 158) 
menyebutkan bahwa sebagian besar penyakit kelamin berbahaya asal impor 
telah melanda remaja usia 16-25 tahun baik di kota maupun di pedesaan. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa perilaku seksual yang 
dilakukan remaja memiliki beberapa risiko berupa kehamilan tidak 
diinginkan maupun terjangkit penyakit menular seksual bagi remaja yang 
melakukan hubungan intim. Remaja yang melakukan hubungan intim ataupun 
perilaku seksual lain termasuk masturbasi juga akan dihadapkan pada 
perasaan bersalah, malu, berdosa maupun depresi. 
 
 
 
32 
 
B. Komunikasi Seksual 
Komunikasi orangtua-anak, yang didefinisikan sebagai pertukaran 
ekspresi verbal atau non-verbal ide dan perasaan antara anak dan orang tua 
atau wali, dapat memiliki signifikan berdampak pada kesehatan anak-anak 
dan kesejahteraan (George, 2013: 2). 
Miller (2012) menyebutkan bahwa orang tua adalah sumber utama 
untuk penyampaian informasi, termasuk tentang seksual. Bahkan jika 
seksualitas tidak dibahas dalam sebuah keluarga, orang tua mulai 
berkomunikasi (secara langsung atau tidak langsung) tentang sikap dan moral 
mereka tentang identitas gender, perilaku yang tepat menurut jenis kelamin, 
dan nilai-nilai moral dalam masa awal hidup anak mereka. Orang tua juga 
mempengaruhi perilaku seksual dan keyakinan anak-anak melalui bagaimana 
orangtua mereka berperan, menyediakan lingkungan yang stabil, dan 
mengkomunikasikan perilaku seksual normatif. 
Menurut Skripsiadi (dalam Handoko, 2013) membicarakan seks secara 
terbuka bagi masyarakat timur masih dianggap hal yang tabu. Namun 
mengingat ini merupakan salah satu bagian kehidupan manusia maka harus 
mendapat perhatian yang serius agar tidak terdapat salah pengertian tentang 
seks. Komunikasi orang tua dan anak mengenai seksualitas bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan, pandangan seluas-luasnya dari berbagai sudut 
pandang serta memberikan informasi yang benar kepada anak mengenai hal 
seksualitas sehingga anak memiliki pengetahuan yang lengkap tentang 
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seksualitas dan tidak terjerumus dalam penyimpangan seksual maupun 
perilaku seks pranikah. 
Brooks, (2011: 616) mengemukakan ada dua kualitas untuk 
mewujudkan kerjasama orang tua remaja yang antara lain kemampuan 
berkomunikasi dengan remaja dan kemampuan untuk membiarkan remaja 
mencari kemandirian dengan tetap memiliki hubungan yang kuat dengan 
orang tua. Orang tua yang bersedia mendengarkan remaja memiliki kepekaan 
dan pemahaman yang lebih besar pada anak mereka. Remaja yang memiliki 
kemelekatan aman akan lebih membuka diri dan berkomunikasi dengan orang 
tua tentang kecemasan dan perasaan mereka sehingga proses interaksi yang 
positif terbangun. Sebaliknya remaja yang memiliki kemelekatan tidak aman 
akan menunujukkan gejala yang tidak diketahui oleh orang yang dekat 
dengan mereka. 
Remaja cenderung menunda aktivitas seksual ketika mereka memiliki 
hubungan dekat dengan orang tua dan memiliki kegiatan positif yang mereka 
sukai (Ream dkk, 2005: 171). Orang tua akan mencemaskan kesehatan dan 
keamanan remaja karena mereka kekurangan kontrol langsung untuk 
memastikan kontrol anaknya. 
Proses komunikasi seksual orangtua-remaja meliputi pesan seksual dari 
orangtua, intensitas komunikasi seksual, sikap orangtua (misalnya tentang 
aturan, perilaku seksual dan nilai-nilai atau norma), perilaku perkawinan dan 
melahirkan dari orang tua, jumlah perselisihan atau konflik keluarga, 
kebebasan/ keterbukaan seksual (sexual permissiveness), dan gaya interaksi 
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orangtua-anak (Katye, 2012). Hal serupa disampaikan oleh Bastien, dkk., 
(2011) bahwa komunikasi seksual orangtua-remaja meliputi frekuensi, 
konten, pemicu, faktor yang terkait dengan komunikasi, gaya komunikasi dan 
nada diskusi, preferensi dan hambatan. 
Katye (2012) menyebutkan beberapa aspek komunikasi seksual 
orangtua untuk anak mereka antara lain pesan seksual dari orang tua untuk 
anak-anak, intensitas komunikasi seksual dari orang tua ke anak-anak, sikap 
orangtua tentang perilaku seksual dan peraturan dari orangtua. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa orangtua 
merupakan sumber utama informasi remaja termasuk masalah seksual. 
Adapun komunikasi seksual orangtua remaja dipengaruhi oleh nada diskusi, 
intensitas, keterbukaan orangtua, maupun norma dan peraturan orangtua. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Perubahan-perubahan fisik 
yang terjadi merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan 
perubahan-perubahan psikologis muncul sebagai bagian dari perubahan fisik 
itu. Perubahan fisik pada laki-laki ditandai oleh beberapa hal di antaranya 
yaitu alat tumbuh rambut disekitar kemaluan, dada dan ketiak, bahu melebar, 
dan perubahan suara yang dikarenakan membesarnya tulang di leher bagian 
depan, tumbuh buah jakun. Sedangkan pada perempuan ditandai dengan haid 
(menarche) yang pertama kali. Pemasakan seksual primer laki-laki yaitu alat 
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produksi sperma mulai bereproduksi, mengalami mimpi basah yang pertama 
kali. 
Kematangan kelenjar kelamin dan kematangan seksual akan membuat 
remaja timbul perhatian terhadap lawan jenis atau sering diistilahkan mulai 
jatuh cinta. Ketertarikan remaja tersebut membawa remaja pada aktivitas 
berpacaran dimana aktivitas tersebut berupa aktivitas bersama yang berupa 
keintiman, komitmen serta adanya ketertarikan emosi antara pria dan wanita 
dengan tujuan saling mengenal satu sama lain sebagai pertimbangan sebelum 
memutuskan untuk menikah.  
Tugas perkembangan remaja yang salah satunya mengenal lawan jenis 
dan memahami perannya sebagai pria maupun wanita memungkinkan remaja 
menjalin hubungan yang lebih serius dengan lawan jenisnya. Keintiman dan 
ketertarikan emosi pada remaja berpacaran membawa remaja melakukan 
eksplorasi seksual yang memungkinkan remaja melakukan perilaku seksual 
berisiko yang umumnya didefinisikan sebagai perilaku yang meningkatkan 
risiko seseorang tertular infeksi menular seksual dan mengalami kehamilan 
yang tidak diinginkan. Mereka termasuk berhubungan seks pada usia dini, 
memiliki banyak pasangan seksual, melakukan hubungan seks di bawah 
pengaruh alkohol atau obat-obatan, dan perilaku seksual yang tidak aman. 
Perilaku seksual yang dilakukan remaja memiliki beberapa risiko 
berupa terjangkit penyakit menular seksual bagi remaja, ketagiahan, tidak 
produktif, perasaan bersalah, malu, berdosa maupun depresi. Belum lagi 
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remaja juga memungkinkan terkena resiko sanksi sosial, pernikahan yang 
tidak dikehendaki maupun kehamilan tidak diinginkan. 
Orangtua sebagai informan terdekat memiliki peran penting dalam 
memberikan informasi pada remaja terkait seksualitas. Komunikasi orang tua 
dan anak mengenai seksualitas bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 
pandangan seluas-luasnya dari berbagai sudut pandang serta memberikan 
informasi yang benar kepada anak mengenai hal seksualitas sehingga anak 
memiliki pengetahuan yang lengkap tentang seksualitas dan tidak terjerumus 
dalam penyimpangan seksual maupun perilaku seks pranikah. 
Orang tua yang bersedia mendengarkan remaja memiliki kepekaan dan 
pemahaman yang lebih besar pada anak mereka. Remaja yang memiliki 
kemelekatan aman akan lebih membuka diri dan berkomunikasi dengan orang 
tua tentang kecemasan dan perasaan mereka sehingga proses interaksi yang 
positif terbangun. Sebaliknya remaja yang memiliki kemelekatan tidak aman 
akan menunujukkan gejala yang tidak diketahui oleh orang yang dekat 
dengan mereka. Remaja juga memiliki kecenderungan menunda aktivitas 
seksual ketika mereka memiliki hubungan dekat dengan orang tua dan 
memiliki kegiatan positif yang mereka sukai. 
Kesimpulannya adalah semakin tinggi komunikasi orangtua-remaja 
maka semakin rendah perilaku seksual berisiko pada remaja dan semakin 
rendah komunikasi seksual orangtua-remaja maka semakin tinggi perilaku 
seksual berisiko pada remaja. 
 
37 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 
maka peneliti mengemukakan hipotesis bahwa ada hubungan negatif antara 
komunikasi seks orang tua dan remaja dengan perilaku seks berisiko pada 
remaja.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan korelasi karena bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel. Hal tersebut berdasarkan anggapan 
Suharsimi Arikunto (2010: 4) yang menyatakan bahwa penelitian korelasi 
atau penelitian hubungan adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Senada 
dengan Suharsimi Arikunto, menurut Sugiyono (2011: 9) korelasi adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau 
lebih. Menurut Sukardi (2004: 166), penelitian korelasi adalah suatu 
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, 
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dari teori di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa desain 
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Hubungan antara Komunikasi 
Seksual Orangtua-Remaja dengan Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja” 
yaitu termasuk jenis penelitian metode korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena penelitian ini meneliti hubungan antara dua 
variabel dengan menggunakan teknik pengukuran terhadap data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diteliti. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di tujuh fakultas diantaranya yakni Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Ilmu 
Keolahragaan dan Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Yogyakarta yang 
dilaksanakan pada Mei 2015.  
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2011: 119) menyebutkan bahwa populasi 
adalah wilayah gabungan yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut 
Saifuddin Azwar (2008: 77) populasi merupakan kelompok subyek yang 
akan dikenai generalisasi hasil penelitian, sedangkan Suharsimi Arikunto 
(2010: 173) menyatakan bahwa populasi adalah keselurahan subjek 
penelitian. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2012 Strata 1 
Universitas Negeri Yogyakarta yang terdiri dari tujuh fakultas dengan 
kriteria : 
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a) Berada pada usia proposional remaja akhir yaitu kisaran 18-22 
tahun. 
b) Sedang atau pernah berpacaran 
 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109), sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dalam hal ini peneliti memilih 
purposive cluster random sampling sebagai teknik yang digunakan untuk 
menentukan obyek penelitian.  Suharsimi Arikunto (2002: 112) 
menjelaskan jika populasi lebih dari 100, maka sampel yang diambil 
adalah 10-15% atau 20-25% lebih. Pengertian purposive sampling  
menurut Sugiyono (2008:122) adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Peneliti memilih sampel sebesar 20% di setiap 
prodi dalam angkatan 2012 yang sesuai dengan persyaratan remaja 
tersebut berdasarkan pertimbangan penelitian dari waktu, tenaga, dana, 
serta sempit luasnya pengamatan untuk setiap subjek. 
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Tabel 1. Jumlah Sampel Setiap Fakultas 
No. Fakultas Prodi Populasi Sampel 
1. Ilmu Pendidikan (FIP) Pendidikan Luar Sekolah 75 15 
2. Ilmu Sosial (FIS) Administrasi Negara 110 22 
3. Ekonomi (FE) Pend. Akuntansi 130 26 
4. Matematika dan IPA (FMIPA) Pend. Biologi 120 24 
5. Ilmu Keolahragaan (FIK) PKO 120 24 
6. Bahasa dan Seni (FBS) Pend. Seni Kerajinan 96 20 
7. Teknik (FT) Pend. Teknik Elektro 120 24 
Jumlah 771 155 
  
Berdasarkan tabel tersebut, penelitian ini akan melibatkan 155 
sampel dengan pembagian 15 sampel dari FIP, 22 sampel dari FIS, 26 
sampel dari FE, 20 sampel dari FBS dan masing masing 24 sampel untuk 
FMIPA, FIK dan FT. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Zainal Arifin (2011: 185), menjelaskan bahwa variabel 
penelitian merupakan fenomena yang bervariasi atau suatu faktor yang jika 
diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Sugiyono (2011: 64), 
mengemukakan bahwa pengertian variabel bebas dan variabel terikat adalah: 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi seksual 
orangtua-remaja. 
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2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku seksual berisiko pada 
mahasiswa berpacaran. 
3. Pola hubungan antar kedua variabel yang akan diteliti dapat digambarkan 
dalam sebuah paradigma penelitian. Paradigma penelitian ini 
menggambarkan hubungan antara variabel bebas (X) yaitu komunikasi 
seksual orangtua-remaja dengan variabel terikat (Y) yaitu perilaku 
seksual berisiko pada mahasiswa berpacaran.  
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Variabel komunikasi seksual orangtua-remaja yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pertukaran ekspresi verbal atau non-verbal ide dan 
perasaan antara anak dan orang tua atau wali, mengenai hal seksualitas, 
norma maupun aturan-aturan yang dibuat oleh orangtua sehingga anak 
memiliki pengetahuan yang lengkap tentang seksualitas dan tidak 
terjerumus dalam penyimpangan seksual maupun perilaku seks pranikah. 
2. Variabel perilaku seksual berisiko pada mahasiswa yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah reaksi yang ditunjukkan seseorang yang merupakan 
akibat dari stimulus yang diterima berupa tingkah laku yang didorong 
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama 
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jenis dan memiliki beberapa risiko berupa kehamilan tidak diinginkan, 
terjangkit penyakit menular seksual maupun dihadapkan pada perasaan 
bersalah, malu, berdosa dan depresi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data 
(Sugiyono, 2010 : 193). Berikut penjelasan terkait instrumen dan 
pengumpulan data: 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam riset ilmiah dimaksudkan untuk 
memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan reliabel (Sutrisno Hadi, 
2004 : 97). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
jenis angket dan skala. Menurut Suharsimi Arikunto (2009 : 28) 
menjelaskan bahwa kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus 
diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Peneliti akan menyebarkan 
kuesioner dengan satu angket dan dua skala yakni komunikasi seksual 
orangtua-remaja dan perilaku seksual kepada sampel yang mewakili secara 
tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun dengan 
menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi hanya tinggal 
memberi tanda pada jawaban yang dipilih (Suharsimi Arikunto, 2009 : 
28). 
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan 
data (Suharsimi Arikunto, 2005 : 194). Instrumen penelitian berupa 
kuesioner atau bisa disebut angket, kemudian dikirim secara langsung dan 
diberikan kepada sampel yang mewakili bergantung pada hal yang 
dialaminya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah dua skala berupa 
skala komunikasi seksual orangtua-remaja dan skala perilaku seksual 
berisiko yang merupakan pengembangan skala yang telah ada dengan 
menggunakan 4 alternatif jawaban. Adapun penjelasan untuk masing-
masing skala adalah sebagai berikut :  
a. Skala Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Indikator komunikasi orangtua-remaja menurut Bastien yang terdiri 
dari frekuensi, konten, pemicu, faktor yang terkait dengan 
komunikasi, gaya komunikasi dan nada diskusi, preferensi dan 
hambatan. Dalam pembuatan skala ini aspek yang digunakan 
dikembangkan dari apa yang disampaikan Katye antara lain intensitas 
komunikasi seksual dari orang tua ke anak-anak, sikap orangtua 
tentang perilaku seksual dan peraturan dari orangtua. 
Model skala yang digunakan dalam skala komunikasi seksual 
orangtua-remaja merujuk pada skala Likert (summated-Rating scale). 
Pendekatan ini menuntut sejumlah butir pertanyaan yang monoton 
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yang terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. 
Pernytaan tersebut memiliki empat alternative jawaban antara lain 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Skala ini telah dimodifikasi dengan menghilangkan 
jawaban ragu-ragu untuk menghindari kecenderungan subyek memilih 
jawaban ragu-ragu. 
Tabel 2. Skor Alternatif Skala Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja 
 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorabel Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Tidak Sesuai 2 3 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja 
Sebelum Ujicoba 
 
Variabel Aspek Indikator Item pernyataan 
Favorable Unfavorable 
Komunikasi 
Seksual 
Orangtua-
remaja 
Kuantitas Intensitas 
berkomunikasi 1, 2, 3, 42 4, 5, 6 
Frekuensi 7, 8, 9 10, 11, 12 
Durasi 13, 14, 43 15, 16, 46 
Kualitas Kenyamanan 17,18,  19, 
44 20, 21, 22 
Kepuasan 23, 31 25, 26 
Kehangatan 27, 28, 45 29, 30, 47,48 
Gaya 
komunikasi 
Terbuka/tidak 24, 32, 33, 
50 34, 35, 36, 49 
Langsung/tidak 
langsung 37, 38 39, 40, 41 
Jumlah 25 25 
Total 50 
 
b. Skala Perilaku Seksual 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bentuk-
bentuk perilaku seksual dalam PKBI dan Raharjo bahwa perilaku seksual 
antara lain berfantasi, berpegangan tangan, cium kering, cium basah, 
meraba, berpelukan, masturbasi, seks oral, petting kering / petting ringan, 
petting basah / petting berat, seks anal, seks vaginal, penggunaan alat 
kontrasepsi dan obat-obatan terlarang. 
Model skala yang digunakan dalam skala komunikasi seksual 
orangtua-remaja merujuk pada skala Likert (summated-Rating scale). 
Pendekatan ini menuntut sejumlah butir pertanyaan yang monoton yang 
terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. 
Pernytaan tersebut memiliki empat alternative jawaban antara lain Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai 
47 
 
(STS). Skala ini telah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu-
ragu untuk menghindari kecenderungan subyek memilih jawaban ragu-
ragu. 
Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Skala Perilaku Seksual Berisiko 
 
No. Alternatif Jawaban Skor Favorabel Unfavorabel 
1. Sangat Sering 4 1 
2. Sering 3 2 
3. Jarang 2 3 
4. Tidak Pernah  1 4 
 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Perilaku Seksual Berisiko Sebelum 
Diujicoba 
 
Variabel Aspek Indikator 
Item pernyataan 
Favorable Unfavorable 
Perilaku 
Seksual 
berisiko Risiko dalam 
berpacaran 
Tidak berisiko 2, 3, 4, 5, 6 1 
Berisiko rendah 7, 8, 9, 10, 11, 12 - 
Berisiko sedang 13, 14, 15, 16, 17, 18 - 
Berisiko tinggi 19, 20, 21 - 
Hubungan 
seks di 
bawah 
pengaruh 
alkohol dan 
obat-obatan 
terlarang 
 22, 23 - 
Penggunaan 
pengaman  24, 25 - 
Jumlah 24 1 
Total 25 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2005: 
144). Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian 
mempersoalkan apakah alat itu dapat mengukur apa yang akan diukur 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2009: 338). Sebelum kedua 
instrumen dibagikan pada mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, 
perlu diuji cobakan untuk melihat kevalidannya. 
Instrumen ini divalidasi dengan validitas isi atau validitas internal 
dengan analisis butir. Validitas isi suatu alat pengukuran yang ditentukan 
oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua aspek yang 
dianggap sebagai aspek kerangka konsep (Masri Singarimbun & Sofian 
Effendi, 1989: 128). Sementara, validitas internal dicapai apabila terdapat 
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara 
keseluruhan (Suharsimi Arikunto, 2002: 46). Validitas akan diujicobakan 
pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling UNY angkatan 2012 sebanyak 
55 orang yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian agar hasil yang 
diberikan tidak jauh berbeda. 
Penghitungan uji validitas pada kedua skala ini menggunakan 
menggunakan software program komputer yaitu SPSS for Windows versi 
16.0. Berikut hasil uji validitas kedua instrumen tersebut : 
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Tabel 6. Hasil Validitas Skala Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja 
No Aspek Indikator Nomor Butir 
Banyak 
Butir 
Butir 
Valid 
Butir 
Gugur 
1 Kuantitas Intensitas 
berkomunikasi 
1, 2 ,3, 4, 
5, 6, 42 
7 
1, 2 ,3, 
4, 5, 6, 
42 
- 
Frekuensi 
7, 8, 9, 
10, 11, 
12 
6 
7, 8, 9, 
10, 11, 
12 
- 
Durasi 
13,14, 
15,16, 
43, 46 
6 
13,14, 
15,16, 
43, 46 
- 
2 Kualitas 
Kenyamanan 
17,18,  
19,20, 
21,22,  
44 
7 
17,18,  
19,20, 
21,22,  
44 
- 
Kepuasan 
23, 25, 
26, 31 4 
23, 25, 
26, 31 - 
Kehangatan 
27, 28, 
29, 30, 
45, 47, 
48 
7 
27, 28, 
29, 30, 
45, 47, 
48 
- 
3 Gaya 
komunikas
i 
Terbuka / 
tidak 
24, 32, 
33, 34, 
35, 36, 
49, 50 
8 
24, 32, 
33, 34, 
36, 49, 
50 
35 
Langsung / 
tidak langsung 
37, 38, 
39, 40, 
41 
5 40, 41 37, 38, 
39 
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Tabel 7. Hasil Validitas Skala Perilaku Seksual Berisiko 
No Aspek Indikator Nomor Butir 
Banyak 
Butir 
Butir 
Valid 
Butir 
Gugur 
1 Risiko dalam 
berpacaran Tidak berisiko 
1,2,3,4,5,
6 6 
1,2,3,4
,5,6 - 
Berisiko 
rendah 
7,8,9,10,1
1,12 6 
7,8,9, 
10,11, 
12 
- 
Berisiko 
sedang 
13,14,15,
16,17,18 6 
13,14,
15,16,
17,18 
- 
Berisiko tinggi 19,20,21 3 19,20, 21 - 
2 Hubungan 
seks di 
bawah 
pengaruh 
alkohol dan 
obat-obatan 
terlarang 
 22,23 2 - 22,23 
3 Penggunaan 
pengaman 
Terbuka/tidak 24,25 2 24,25 - 
 
Menurut Sugiyono (2010 : 179) bila butir item tidak mencapai taraf 
kesalahan tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
Dalam penelitian ini, butir-butir yang gugur dalam kedua instrument tidak 
dipakai atau dibuang. Pada skala komunikasi seksual orangtua-remaja 
memiliki butir valid 46 item dan butir gugur 4 item. Sedangkan, skala 
perilaku seksual berisiko memiliki butir valid  23 item dan butir gugur 2 
item. Namun karena  pada skala prilaku seksual berisiko item gugur 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Subyek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen berupa 
kuesioner yang bertujiuan untuk mengidentifikasi perilaku seksual dan 
komunikasi seksual orangtua-remaja pada subyek penelitian yang 
merupakan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012. 
Masing-masing Fakultas diwakili oleh satu jurusan dengan satu prodi yang 
dipilih secara acak yang direpresentasikan oleh 174 mahasiswa sebagai 
subyek penelitian. Adapun data profil mahasiswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Data Profil Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Profil 
Jumlah 
Laki-laki % Perempuan % 
1. FIP  5 2,87 18 10,34 
FIK 24 13,79 5 2,87 
FT 21 12,07 3 1,72 
FE 5 2,87 17 9,77 
FIS 13 7,47 17 9,77 
FMIPA 2 1,15 22 12,64 
FBS 12 6,9  10 5,75 
Total 82 47,13  92 52,87 
 
Pada data profil mahasiswa berdasarkan jenis kelamin diperoleh 
subyek penelitian ini keseluruhan sebanyak 82 (47,1%) laki-laki dan 
perempuan berjumlah 92 (52,9%). Terdapat perbedaan yang jelas pada 
jumlah sampel mahasiswa laki-laki dan perempuan baik keseluruhan 
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maupun setiap fakultas. Peneliti dalam hal ini sudah berusaha mengatur 
sedemikian rupa agar jumlah subyek bisa seimbang, namun demikian 
kondisi di lapangan tidak memungkinkan untuk itu. 
Tabel 9. Analisis Data Profil Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja 
dan Perilaku Seksual Berisiko Mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta 
 
No Profil Frekuensi Prosentase 
1 Tinggal Bersama  
 
Orangtua 58 33,3 
Saudara 12 6,9 
Kos / Kontrak 104 59,8 
Total 174 100 
2 Bertemu Orangtua  
 
Setiap Hari 48 27,6 
Seminggu Sekali 28 16,1 
Sebulan Sekali 28 16,1 
Lain-Lain 70 40,2 
Total 174 100 
3 Status Berpacaran   
 
Sedang Berpacaran 94 54 
Pernah Berpacaran 80 46 
Total 174 100 
4 Lama Berpacaran   
 
< 6 Bulan 26 14,9 
< 1 Tahun 36 20,7 
1-2 Tahun 61 35,1 
2-3 Tahun 32 18,4 
Lain-Lain 19 10,9 
Total 174 100 
5 Bertemu Pacar   
 
Setiap Hari 28 16,1 
1 Minggu Sekali 53 30,5 
1 Bulan Sekali 15 8,6 
Lain-Lain 78 44,8 
Total 174 100 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sampel yang tinggal di kos 
/ kontrak sebanyak sebanyak 104 mahasiswa (59,8%), tinggal bersama 
saudara 12 mahasiswa (6,9%) dan 58 mahasiswa (33,3%) tinggal bersama 
orangtua. Hal berarti bahwa mahasiswa yang menjadi sampel lebih banyak 
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tinggal di kos atau kontrak dibandingkan dengan tinggal bersama orangtua 
maupun saudara. 
Mahasiswa yang menjadi sbyek juga didata terkait intensitas 
bertemu orangtua, dari data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa 48 
mahasiswa (27,6%) bertemu setiap hari, 28 mahasiswa (16,1%) 
menyatakan bertemu seminggu sekali dan sebulan sekali. Dalam hal ini, 
mahasiswa yang memilih lain-lain menyatakan bertemu orangtua saat 
mudik liburan semester, saat orangtuanya pulang karena di luar negeri 
maupun setahun sekali. Hal ini bisa dilihat dari tingginya pilihan lain-lain 
yang dipilih oleh 70 mahasiswa (40,2%). 
Status berpacaran mahasiswa dalam subyek penelitian ini sebanyak 
94 mahasiswa (54%) sedang berpacaran dan 80 mahasiswa (46%) pernah 
berpacaran. Hal ini sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini dimana 
sampel diharapkan memiliki pengalaman berpacaran. Untuk mengetahui 
berapa lama rata-rata mahasiswa menjalani hubungan berpacaran dengan 
pasanganya maka peneliti memasukkan pilihan ini dalam profil subyek 
penilitian. Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa mahasiswa paling 
banyak menjalani pacaran dengan pasangannya selama 1-2 tahun dengan 
pemilih sebanyak 61 mahasiswa (35,1%), selanjutnya < 1 tahun sebanyak 
36 mahasiswa (20,7%), 2-3 tahun sebanyak 32 (18,4%), kurang dari 6 
bulan sebanyak 26 mahasiswa (14,9%)  dan mahasiswa memilih lain-lain 
sebanyak 19 mahasiswa (10,9%) dimana mereka menyebutkan bahwa 
mereka menjalani masa berpacaran rata-rata lebih dari 3 tahun. 
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Intensitas bertemu pacar merupakan salah satu data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, dan dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
mahasiswa paling sedikit memilih bertemu pacarnya sebulan sekali. Hal 
ini ditunjukkan dengan 15 mahasiswa (8,6%) memilih sebulan sekali, 28 
mahasiswa (16,1%) memnyatakan bertemu setiap hari, 53 mahasiswa 
(30,5%) bertemu seminggu sekali dan mayoritas mahasiswa memilih lain-
lain dengan menyebutkan bertemu pasangan berpacarannya saat ada 
waktu, dua minggu sekali maupun saat mudik. 
 
a) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja dan 
Perilaku Seksual Keseluruhan 
Berdasarkan sampel 174 Mahasiswa angkatan 2012 dari tujuh 
fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 10. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
remaja dan Perilaku Seksual Keseluruhan 
 
Variabel Jumlah % 
Komunikasi Seksual 
Tinggi  49 28,2 % 
Sedang 77 44,3 % 
Rendah 48 27,6 % 
Jumlah  174 100 % 
Perilaku Seksual 
Tinggi  47 27 % 
Sedang 83 47,7 % 
Rendah 44 25,3 % 
Jumlah  174 100  
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Sebagian besar komunikasi seksual mahasiswa yang menjadi subyek 
penelitian berada pada kategori sedang sebanyak 77 mahasiswa (44,3%), 
sedangkan pada kategori rendah sebanyak 48 mahasiswa atau sekitar 
27,6% dari sampel. Jumlah tersebut hampir sama dengan jumlah 
mahasiswa berkategori rendah, mahasiswa dengan komunikasi seksual 
kategori tinggi ada sebanyak 49 mahsiswa atau 28,2% dari sampel 147 
mahasiswa. 
 
b) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja dan 
Perilaku Seksual Berdasarkan Fakultas 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh 
pengkategorisasian komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berdasarkan fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta yang 
disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 11. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja Dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan 
Fakultas 
 
Variabel 
Total FT FBS FE FIK FIP FIS FMIPA 
N % n % n % n % n % n % n % n % 
Komunikasi 
Seksual                                 
Rendah 48 28 9 5 13 7 3 2 9 5 4 2 7 4 3 2 
Sedang 77 44 12 7 3 2 15 9 12 7 12 7 16 9 7 4 
Tinggi 49 28 3 2 6 3 4 2 8 5 7 4 7 4 14 8 
∑ 174   24   22   22   29   23   30   24   
Perilaku 
Seksual                                 
Rendah 44 25 7 4 1 1 7 4 6 3 4 2 6 3 13 7 
Sedang 83 48 13 7 12 7 12 7 12 7 13 7 10 6 11 6 
Tinggi 47 27 4 2 9 2 3 2 11 6 6 3 14 8 0 0 
∑ 174   24   22   22   29   23   30   24   
 
Pada kategorisasi berdasarkan fakultas menunjukkan bahwa 
mahasiswa dengan komunikasi seksual paling tinggi adalah subyek dari 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) dengan 8% 
subyek atau 14 mahasiswa berada pada kategori komunikasi seksual 
orangtua-remaja tinggi. Sedangkan fakultas yang memiliki mahasiswa 
yang berada pada komunikasi seksual orangtua-remaja rendah paling 
banyak adalah Fakultas Bahasa dan Seni dengan 13 mahasiswa (7%) 
berada pada kategori rendah.  
Pada variabel perilaku seksual berisiko berdasarkan fakultas, 
Fakultas Ilmu Sosial memiliki mahasiswa dengan perilaku seksual pada 
kategori tinggi paling banyak dengan 14 mahasiswa (8%). Fakultas yang 
memiliki mahasiswa kategori rendah dalam perilaku seksual berisiko 
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paling banyak adalah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan 13 mahasiswa (7%). 
 
c) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja dan 
Perilaku Seksual Berdasarkan Tempat Tinggal 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh 
pengkategorisasian komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berdasarkan profil tinggal bersama yang disajikan pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 12. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan 
Tinggal di Kos 
 
Kos N % 
Komunikasi Seksual 
Rendah 26 25% 
Sedang 52 49% 
Tinggi 28 26% 
Jumlah 106 100% 
Perilaku Seksual 
Rendah 30 28% 
Sedang 50 47% 
Tinggi 26 25% 
Jumlah 106 100% 
 
Komunikasi seksual orangtua-remaja bedasarkan tinggal di kos 
menunjukkan bahwa subjek penelitian yang tinggal di kos memiliki 
komunikasi seksual orangtua-remaja rata-rata pada kategori sedang dengan 
52 (49%) mahasiswa. Sedangkan pada perilaku seksual menunjukkan 
bahwa rata-rata subjek penelitian yang tinggal di kos memiliki perilaku 
seksuual sedang dengan 50 (47%) mahasiswa. 
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Tabel 13. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan 
Tinggal Bersama Orangtua 
 
Orangtua Kategori N % 
Komunikasi Seksual 
Rendah 19 33 
Sedang 21 36 
Tinggi 18 31 
Jumlah 58 100 
Perilaku Seksual 
Rendah 11 19 
Sedang 27 47 
Tinggi 20 34 
Jumlah 58 100 
 
Komunikasi seksual orangtua-remaja bedasarkan tinggal bersama 
orangtua menunjukkan bahwa subjek penelitian yang tinggal bersama 
orangtua memiliki komunikasi seksual orangtua-remaja rata-rata pada 
kategori sedang dengan 21 (36%) mahasiswa. Sedangkan pada perilaku 
seksual menunjukkan bahwa rata-rata subjek penelitian yang tinggal 
bersama orangtua memiliki perilaku seksual sedang dengan 27 (47%)  
mahasiswa. 
 
Tabel 14. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan 
Tinggal Bersama Saudara 
 
Saudara Kategori N % 
Komunikasi Seksual 
Rendah 3 30 
Sedang 4 40 
Tinggi 3 30 
Jumlah 10 100 
Perilaku Seksual 
Rendah 3 30 
Sedang 6 60 
Tinggi 1 10 
Jumlah 10 100 
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Komunikasi seksual orangtua-remaja bedasarkan tinggal bersama 
saudara menunjukkan bahwa subjek penelitian yang tinggal bersama 
saudara memiliki komunikasi seksual orangtua-remaja rata-rata pada 
kategori sedang dengan 4 (40%) mahasiswa. Sedangkan pada perilaku 
seksual menunjukkan bahwa rata-rata subjek penelitian yang tinggal 
bersama orangtua memiliki perilaku seksual sedang dengan 6  (60%) 
mahasiswa. 
Mahasiswa yang menjadi subyek penelitian dan tinggal di kos 
memiliki peluang lebih besar untuk melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal bersama orangtua maupun 
mahasiswa yang tinggal bersama saudara. Tingginya perilaku seksual 
mahasiswa yang tinggal di kos dimungkinkan karena minimnya 
pemantauan orangtua maupun keluarga terdekat pada aktivitas yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Terlebih mengingat banyaknya kos tanpa induk 
semang di lingkungan mahasiswa di Yogyakarta.  
Hal yang menarik adalah, berdasarkan data kita juga bisa melihat 
bahwa mahasiswa yang tinggal bersama orangtua pun juga memiliki 
perilaku seksual berisiko pada kategori tinggi jauh lebih banyak 
prosentasenya dengan 34% dibanding yang tinggal di kos (25%) maupun 
yang tinggal bersama saudara (10%). Hak tersebut dimungkinkan karena 
rasa aman yang dimiliki mahasiswa yang tinggal di kos serta pemantauan 
orangtua yang kurang karena kepercayaan penuh yang diberikan orangtua 
pada remaja. Selain itu pada komunikasi seksual, mahasiswa yang tinggal 
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bersama orangtua juga menunjukan komunikasi seksual orangtua-remaja 
pada kategori tinggi lebih sedikit dibandingkan dengan mahasiswa pada 
kategori rendah. 
 
d) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja Dan 
Perilaku Seksual Berdasarkan Intensitas Bertemu Orangtua 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh 
pengkategorisasian komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berdasarkan intensitas bertemu orangtua disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 15. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja Dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan 
Intensitas Bertemu Orangtua 
 
Variabel Setiap hari Seminggu sekali Sebulan sekali Lain-lain 
Komunikasi 
seksual F % F % F % F % 
Rendah 15 9 4 2 9 5 20 11 
Sedang 18 10 15 9 11 6 33 19 
Tinggi 15 9 9 5 8 5 17 10 
Jumlah 48 28 28 16 28 16 70 40 
Perilaku seksual                 
Rendah 7 4 4 2 10 6 23 13 
Sedang 24 14 17 10 11 6 31 18 
Tinggi 17 10 7 4 7 4 16 9 
Jumlah 48 28 28 16 28 16 70 40 
 
 
Pada kategorisasi berdasarkan waktu bertemu orangtua, mahasiswa 
yang memilih lain-lain menyebutkan bahwa mereka bertemu orangtua saat 
libur semester, setahun sekali saat hari raya maupun saat orangtua pulang 
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karena bekerja di luar negeri. Subyek yang memilih lain-lain memiliki 
perilaku seksual rendah paling banyak dengan 23 mahasiswa berada pada 
kategori rendah. Perilaku seksual subyek yang bertemu orangtua setiap 
hari memiliki jumlah paling tinggi dibandingkan yang lain dengan 17 
mahasiswa didalamnya. 
Komunikasi seksual orangtua-remaja pada profil subyek sesuai 
dengan intensitas bertemu orangtuanya menunjukkan bahwa subyek yang 
memilih bertemu orangtua seminggu sekali memiliki jumlah paling banyak 
dibandingkan yang lain dengan 9 mahasiswa. Sedangkan yang memiliki 
komunikasi seksual rendah paling tinggi adalah mahasiswa subjek yang 
bertemu orangtua mereka sebulan sekali dengan 9 mahasiswa. Hal menarik 
terjadi pada subyek yang menyebutkan bertemu setiap hari dengan 
orangtuanya dimana subyek yang memiliki komunikasi seksual tinggi 
sama banyaknya dengan jumlah mahasiswa yang memiliki perilaku 
seksual rendah. Hal ini menunujukkan bahwa intensitas bertemu orangtua 
yang tinggi belum tentu  membuat komunikasi seksual orangtua remaja 
terjalin dengan baik maupun perilaku seksual pada remaja dapat ditekan. 
 
e) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja dan 
Perilaku Seksual Berdasarkan Intensitas Bertemu Pacar 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh 
pengkategorisasian komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berdasarkan intensitas bertemu pacar disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 16. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja 
Dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan Intensitas Bertemu 
Pacar 
 
Variabel Setiap hari 
> 1x 
Semingg
u 
Seminggu 
sekali 
Sebulan 
2-3 kali 
1 bulan 
sekali 
2-3 
bulan 
sekali 
Saat 
mudik 
Komunikasi 
Seksual F % F % F % F % F % F % F % 
Rendah 9 5 4 2 15 9 4 2 4 2 0 0 12 7 
Sedang 11 6 3 2 24 14 9 5 7 4 2 1 21 12 
Tinggi 8 5 0 0 14 8 4 2 4 2 2 1 17 10 
N 28 
1
6 7 4 53 30 17 10 15 9 4 2 50 29 
Perilaku 
Seksual                             
Rendah 2 1 1 1 12 7 4 2 6 3 0 0 19 11 
Sedang 11 6 4 2 28 16 7 4 7 4 3 2 23 13 
Tinggi 15 9 2 1 13 7 6 3 2 1 1 1 8 5 
N 28 
1
6 7 4 53 30 17 10 15 9 4 2 50 29 
 
Pada awalnya mahasiswa paling banyak berada pada kategori lain-
lain dalam hal bertemu dengan pacarnya dengan jumlah pemilih 78 
mahasiswa. Kategori lain-lain dalam hal ini lebih banyak diisi sampel 
penelitian dengan penjelasan mereka bertemu 2-3 kali satu minggu, 2-3 
kali sebulan maupun kalau pulang kerumah atau mudik. Karena itu peneliti 
mengkategorikan kembali sesuai dengan isian yang disebutkan subyek 
untuk memudahkan dalam menganalisis. 
Sesuai dengan data tersebut mahasiswa yang memiliki komunikasi 
seksual orangtua-remaja pada kategori tinggi paling banyak pada subyek 
yang bertemu pacar saat mudik. Sedangkan subyek yang memiliki 
komunikasi orangtua-remaja rendah paling banyak berada pada mahasiswa 
dengan intensitas bertem pacar seminggu sekali.  
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Mahasiswa dengan perilaku seksual tinggi paling banyak adalah 
mahasiswa yang sangat sering bertemu pacarnya, dalam hal ini mahasiswa 
yang bertemu pacar setiap hari dengan 15 subyek didalamnya. Perilaku 
seksual rendah pada subyek paling banyak berada pada mahasiswa yang 
bertemu pacarnya saat mudik dengan 19 mahasiswa. 
 
f) Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-Remaja dan 
Perilaku Seksual Berdasarkan Masa Berpacaran 
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh 
pengkategorisasian komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku 
seksual berdasarkan rata-rata masa berpacaran disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 17. Kategorisasi Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-
Remaja dan Perilaku Seksual Berisiko Berdasarkan Masa 
Berpacaran 
 
Variabel < 6 bulan < 1 tahun 1-2 tahun 2-3 tahun Lain-lain 
Komunikasi 
Seksual F % F % F % F % F % 
Rendah 9 5 15 9 4 2 19 11 1 1 
Sedang 11 6 24 14 7 4 34 20 1 1 
Tinggi 8 5 14 8 4 2 23 13 0 0 
Jumlah 28 16 53 30 15 9 76 44 2 1 
Perilaku Seksual                     
Rendah 2 1 12 7 6 3 23 13 1 1 
Sedang 11 6 28 16 7 4 37 21 0 0 
Tinggi 15 9 13 7 2 1 16 9 1 1 
Jumlah 28 16 53 30 15 9 76 44 2 1 
 
Perilaku seksual pada mahasiswa yang dikategorisasikan menurut 
masa berpacaran menunjukkan bahwa perilaku seksual pada kategori 
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sedang dan tinggi banyak dilakukan oleh mahasiswa yang menjalani 
pacaran 2-3 tahun dengan 16 mahasiwa berperilaku seks tinggi dan 37 
mahasiswa berperilaku seksual sedang. Meskipun perbedaan rata-rata 
masa berpacaran terlihat mencolok, mahasiwa subyek dengan masa 
berpacaran kurang dari (<) 6 bulan juga menunjukkan perilaku seksual 
rendah paling sedikit dibanding yang lain dan pelaku perilaku seksual 
tinggi kedua setelah masa berpacaran 2-3 tahun. 
Pada variabel komunikasi seksual menunjukkan mahasiswa dengan 
masa berpacaran 2-3 tahun berada pada kategori komunikasi seksual tinggi 
paling banyak. Mahasiswa dengan komunikasi seksual kategori rendah 
paling banyak dimiliki oleh mahasiswa dengan masa berpacaran 1-2 tahun.   
 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas ditentukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 
0,05. Jika nilai p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data tersebut normal, dan sebaliknya. Apabila nilai p kurang 
dari 0,05 maka distribusi data tersebut tidak normal. Pengujian 
normalitas pada sata tersebut menggunakan Kolmogrof-Smirnov Test. 
Hasil uji normalitas diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Skala Perilaku Seksual dan Skala 
Komunikasi Seksual Orangtua-remaja 
 
Variabel K-SZ Sig. Kaidah Normalitas Ket 
Perilaku 
seksual 1,648 0,009 p>0,05 Tidak normal 
Komunikasi 
seksual 1,076 0,197 p>0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data variabel perilaku seksual menunjukkan signifikansi 0,009 atau 
kurang dari 5% (0,05) sehingga data dikatakan tidak normal. Hal 
tersebut terjadi karena sebaran data menunjukkan perilaku seksual 
yang tidak merata. Subyek menunjukkan sebagian besar berada pada 
perilaku seksual berisiko, beberapa diantarannya menunjukkan sangat 
berisiko, dan hampir tidak ada subyek yang berada pada kategori tidak 
berisiko. Oleh karena itu, data pada variabel perilaku seksual 
diakatakan tidak berdistribusi normal. Berbeda dengan sebaran data 
perilaku seksual, sebaran data variabel komunikasi seksual orangtua-
remaja menunjukkan signifikansi 0,197 atau lebih dari 5% (0,05) 
sehingga data dikatakan berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. 
Uji linieritas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis 
korelasi. Penghitungan uji linieritas pada penelitian ini menggunakan 
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bantuan SPSS For Window 16.0 Version. Taraf yang digunakan dalam 
uji linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah taraf signifikasi  (≥ 0,05), dengan derajat 
kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga  
sig > 0.05 maka kedua variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya 
jika p < 0.05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. Berikut 
hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 19. Hasil Uji Linieritas Skala Komunikasi Seksual 
Orangtua Remaja Dan Perilaku Seksual Berisiko  
 
Hasil Uji Linieritas F Sig. 
Perilaku seksual dengan 
komunikasi seksual 
orangtua-remaja 
Combined 1,151 0,272 
Liniearity 6,358 0,013 
Deviation from 
liniearity 
1,024 0,446 
 
Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada deviation from linearity untuk variabel 
perilaku seksual dengan komunikasi seksual orangtua-remaja sebesar 
1.024 dengan taraf signifikansi p = 0,446. Nilai p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat 
hubungan yang linier. Berdasarkan uji linieritas yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa asumsi linier dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
 
c. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut haruslah diuji kebenarannya agar 
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diperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat 
hubungan negatif antara komunikasi seks orangtua dan remaja dengan 
perilaku seks berisiko pada remaja berpacaran” kemudian hipotesis ini 
disebut sebagai hipotesis alternatif atau (Ha), sedangkan hipotesis nihil 
(Ho) pada penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara 
komunikasi seks orangtua dan remaja dengan perilaku seks berisiko 
pada remaja berpacaran”.  
Distribusi data yang tidak normal pad penelitian ini 
mengharskan peneliti menggunakan analisis korelasi non-parametrik 
untuk mencari hubungan antara komunikasi seks orangtua dan remaja 
dengan perilaku seks berisiko pada remaja berpacaran. Teknik  
analisis yang digunakan untuk analisis pada penelitian ini adalah 
teknik analisis korelasi Kendall’s menggunakan SPSS For Windows 
Seri !6.0. Adapun ringkasan hasil korelasi dari kedua variabel tersebut 
dapat dilihat pada tebel berikut : 
Tabel 20. Koefisien Korelasi Komunikasi Seks Orangtua Dan 
Remaja dengan Perilaku Seks Berisiko pada Remaja 
Berpacaran 
 
Hubungan 
Variabel N 
Koefisien 
Korelasi Sig. Keterangan 
X-Y 174 -0,191 0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui koefisen korelasi antara 
komunikasi seks orangtua dan remaja dengan perilaku seks berisiko 
pada remaja berpacaran sebesar -0,191 dan dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) terdapat hubungan negatif antara komunikasi seks 
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orangtua dan remaja dengan perilaku seks berisiko pada remaja 
berpacaran  diterima. 
Besarnya koefisien korelasi – 0,191 dapat diartikan bahwa 
hubungan kedua variabel berlawanan, yang dimaksudkan berlawanan 
yaitu apabila variabel X bernilai tinggi, maka variabel Y akan bernilai 
rendah, dan sebaliknya apabila variabel X bernilai rendah maka 
variabel Y bernilai tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara komunikasi seks orangtua dan 
remaja dengan perilaku seks berisiko pada remaja berpacaran. 
Berdasarkan hasil tersebut, semakin tinggi komunikasi orangtua-
remaja makan perilaku seksual berisiko pada remaja berpacaran akan 
semakin rendah. Demikian juga sebaliknya semakin rendah 
komunikasi seksual orangtua-remaja maka perilaku seksual berisiko 
pada remaja  berpacaran akan semakin tinggi. 
 
d. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas (komunikasi 
seksual orangtua-remaja) untuk variabel (terikat perilaku seksual 
berisiko pada remaja berpacaran)  dapat diketahui dari koefisien 
sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif setiap variabel bebas 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 21. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
Measures of Association 
Komunikasi seksual 
dengan perilaku 
seksual berisiko 
R R Squared Eta Eta Squared 
-0,188 0,035 0,519 0,270 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (R2) komunikasi seksual orangtua-remaja bernilai 0,035. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sumbangan variabel komunikasi 
orangtua-remaja pada perilaku seksual berisiko pada remaja 
berpacaran sebesar 3,5% dengan demikian masih terdapat 96,5% 
faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada remaja 
berpacaran.  
 
B. Pembahasan 
Dalam komunikasi seksual orangtua-remaja mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta yang menjadi subyek penelitian secara keseluruhan dan 
berdasarkan fakultas sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi seksual orangtua-remaja sudah 
berjalan dengan baik meskipun belum dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Skripsiadi dalam Handoko (2013) membicarakan 
seks secara terbuka bagi masyarakat timur masih dianggap hal yang tidak 
pantas. Namun mengingat ini merupakan salah satu bagian kehidupan 
manusia maka harus mendapat perhatian yang serius agar tidak terdapat salah 
pengertian tentang seks. 
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Perilaku seksual sebagian besar mahasiswa yang menjadi subyek 
penelitian  berada pada kategori sedang, namun demikian hasil penelitian 
menunjukkan juga bahwa lebih banyak mahasiswa yang berada pada kategori 
tinggi dibandingkan rendah. Keadaan sampel mahasiswa yang demikian 
sesuai dengan Stenberg (2002: 47) mendefinisikan pacaran sebagai orang 
yang dekat dengan seseorang tetapi bukan saudara, dalam hubungannya 
terdapat cinta yang bermuatan keintiman, nafsu dan komitmen.  
Pada kategorisasi berdasarkan fakultas menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan komunikasi seksual paling tinggi adalah subyek dari Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), fakultas yang memiliki 
mahasiswa yang berada pada komunikasi seksual orangtua-remaja rendah 
adalah Fakultas Bahasa dan Seni Pada variabel perilaku seksual berisiko 
Fakultas Ilmu Sosial memiliki mahasiswa dengan perilaku seksual pada 
kategori, Fakultas yang memiliki mahasiswa kategori rendah adalah Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan tempat tinggal, mahasiswa yang menjadi subyek penelitian 
dan tinggal di kos memiliki peluang lebih besar untuk melakukan perilaku 
seksual berisiko dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal bersama 
orangtua maupun mahasiswa yang tinggal bersama saudara. Tingginya 
perilaku seksual mahasiswa yang tinggal di kos dimungkinkan karena 
minimnya pemantauan orangtua maupun keluarga terdekat pada aktivitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa. Terlebih mengingat banyaknya kos tanpa 
induk semang di lingkungan mahasiswa di Yogyakarta. 
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Pada kategorisasi berdasarkan waktu bertemu orangtua, mahasiswa yang 
memilih lain-lain menyebutkan bahwa mereka bertemu orangtua saat libur 
semester, setahun sekali saat hari raya maupun saat orangtua pulang karena 
bekerja di luar negeri memiliki perilaku seksual pada kategori rendah. 
Perilaku seksual subyek yang bertemu orangtua setiap hari memiliki jumlah 
paling tinggi pada kategori perilaku seksual tinggi. Komunikasi seksual 
orangtua-remaja pada profil subyek sesuai dengan intensitas bertemu 
orangtuanya menunjukkan bahwa subyek yang memilih bertemu orangtua 
seminggu sekali memiliki komunikasi seksual pada kategori tinggi paling 
banyak. Sedangkan yang memiliki komunikasi seksual rendah paling tinggi 
adalah mahasiswa subjek yang bertemu orangtua mereka sebulan sekali. 
Berdasarkan intensitas bertemu pacar, menunjukkan mahasiswa yang 
memiliki komunikasi seksual orangtua-remaja pada kategori tinggi paling 
banyak pada subyek yang bertemu pacar saat mudik. Sedangkan subyek yang 
memiliki komunikasi orangtua-remaja pada kategori rendah paling banyak 
berada pada mahasiswa dengan intensitas bertemu pacar seminggu sekali. 
Mahasiswa dengan perilaku seksual tinggi paling banyak adalah mahasiswa 
yang sangat sering bertemu pacarnya, dalam hal ini mahasiswa yang bertemu 
pacar setiap hari. Perilaku seksual rendah pada subyek paling banyak berada 
pada mahasiswa yang bertemu pacarnya saat mudik. 
Perilaku seksual pada mahasiswa yang dikategorisasikan menurut masa 
berpacaran menunjukkan bahwa perilaku seksual pada kategori sedang dan 
tinggi banyak dilakukan oleh mahasiswa yang menjalani pacaran 2-3 tahun. 
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Mahasiwa  dengan masa berpacaran kurang dari (<) 6 bulan juga 
menunjukkan perilaku seksual rendah paling sedikit dibanding yang lain.. 
Pada variabel komunikasi seksual menunjukkan mahasiswa dengan masa 
berpacaran 2-3 tahun berada pada kategori komunikasi seksual tinggi paling 
banyak. Mahasiswa dengan komunikasi seksual kategori rendah paling 
banyak dimiliki oleh mahasiswa dengan masa berpacaran 1-2 tahun.   
Komunikasi seksual orangtua-remaja memberikan pengaruh pada 
perilaku seksual berisiko pada remaja, semakin tinggi komunikasi seksual 
orangtua-remaja maka perilaku seksual berisiko remaja akan semakin tinggi. 
Namun demikian tingginya perilaku seks berisiko tidak hanya dipengaruhi 
oleh komunikasi orangtua-remaja, masih ada banyak faktor lain yang 
memberikan pengaruh. Dalam penelitian ini pada sumbangan variabel 
komunikasi orangtua-remaja untuk perilaku seksual berisiko pada remaja 
berpacaran sebesar 3,5% dengan demikian masih terdapat 96,5% faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada remaja berpacaran. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Soetjiningsih, (2008) 
memaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seks berisiko 
antara lain hubungan orangtua-remaja, self-esteem, tekanan negatif teman 
sebaya, religiusitas dan eksposur media pornografi. 
Hal tersebut seusai dengan teori dari Bronfenbrener (2005) mengatakan 
ada tiga hal penting yang menjadi kerangka pemikiran mengenai ekologi 
perkembangan manusia. Pertama, manusia yang tumbuh dipandang tidak 
hanya sebagai tabula rasa yang hanya lingkungan saja memberikan dampak, 
75 
 
tetapi sebagai entitas yang tumbuh secara dinamis bergerak ke dalam dan 
merestruktur lingkungan dimana ia tinggal. Kedua, karena lingkungan juga 
mempunyai pengaruh atasnya, membutuhkan proses akomodasi timbal balik, 
interaksi antara individu dan lingkungan dipandang sebagai dua-arah, karena 
itu dicirikan oleh adanya reciprocity atau hubungan timbal balik. Ketiga, 
lingkungan ditegaskan sebagai tempat dimana proses perkembangan individu 
tidak terbatas pada setting tunggal dan dekat saja, tetapi diperluas untuk 
bergabung membentuk hubungan antara berbagai setting lingkungan, juga 
pengaruh luar yang datang dari lingkungan sekitar yang lebih luas. Dengan 
kata lain, berbagai setting dari lingkungan, baik yang dekat atau secara 
langsung berhubungan dengan proses perkembangan individu, serta 
lingkungan yang jauh berinteraksi dalam proses perkembangan individu. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan yang 
dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Adapun 
keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan yang menjadi sampel 
penelitian tidak seimbang meskipun peneliti sudah berusaha 
menyeimbangkan. 
2. Peneliti hanya mengukur komunikasi seksual dari sudut pandang 
mahasiswa dan belum menggali secara langsung dari orangtua. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Komunikasi seksual orangtua-remaja dan perilaku seksual berisiko pada 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sebagian besar berada pada 
kategori sedang. 
2. Koefisen korelasi antara komunikasi seks orang tua dan remaja dengan 
perilaku seks berisiko pada remaja berpacaran sebesar -0,191 dan 
dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
3. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) 
komunikasi seksual orangtua-remaja bernilai 0,035. Hal ini 
menunjukkan bahwa komunikasi seksual orangtua-remaja memiliki 
sumbangan sebesar 3,5%  pada perilaku seksual berisiko pada remaja 
berpacaran sebesar dengan demikian masih terdapat 96,5% faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada remaja berpacaran.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil data penelitian yang telah 
dijabarkan, dapat dijelaskan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Mahasiswa 
Mahasiswa disarankan mengurangi intensitas bertemu dengan 
pacar untuk mengurangi perilaku seksual dengan pasangannya, 
menggali informasi dari sumber-sumber yang terpercaya seperti 
orangtua, dokter maupun tokoh masyarakat. Selain itu, mahasiswa 
dapat melakukan konseling dengan konselor, psikolog maupun dosen 
Bimbingan Konseling di UPT LBK.  
2. Orangtua Mahasiswa 
Orangtua sebaiknya mulai untuk memberikan informasi 
normatif mengenai seksualitas kepada putra-putrinya. Orangtua 
mahasiswa disarankan meningkatkan komunikasi seksual orangtua-
remaja terlebih jika mereka sudah mulai berpacaran.  
3. Dosen Bimbingan dan Konseling (konselor) 
Dosen bimbingan dan konseling berkesempatan memberikan 
informasi umum tentang bahaya perilaku seksual berisiko dalam mata 
kuliah umum. Dalam hal ini UPT LBK dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana yang efektif dalam membantu menekan perilaku seksual 
berisiko pada mahasiswa dan memberikan informasi yang tepat akan 
hal itu. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjtnya disarankan menggunakan penelitian 
kualitatif agar bisa menggali lebih dalam informasi pada mahasiswa 
pelaku perilaku seksual berisiko. Dari data penelitian ini menunjukkan 
78 
 
masih banyak  faktor yang mempengaruhi perilaku seksual berisiko 
pada remaja yang perlu digali selain komunikasi seksual orangtua-
remaja untuk menemukan solusi bersama dalam menekan tingginya 
perilaku seksual berisiko pada remaja. 
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PENGANTAR 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
 Perkenalkan nama saya Aning Prihatiningrum, mahasisiwa Bimbingan dan 
Konseling UNY. Saya sedang, mengadakan penelitian komunikasi orangtua-remaja dan 
pacaran pada mahasiswa. Sehubungan dengan itu saya mohon bantuan anda untuk 
berkenan mengisi skala ini. Skala ini berisi pernyataan-pernyataan yang 
dikonfirmasikan kepada anda.  Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji, menilai dan 
tidak akan memberikan pengaruh pada nilai akademik anda. Tidak ada jawaban yang 
benar atau salah, identitas anda pun akan dirahasiakan sesuai etika penelitian ilmiah. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan seksual di 
kalangan remaja. Untuk itu, anda tidak perlu ragu untuk mengisi skala ini dengan 
cermat, dan sejujurnya, karena dengan data yang akurat penelitian ini dapa 
dipertangungjawabkan kebenarannya. 
Sebelum mengerjakan, anda dipersilakan mengisi identitas diri dan membaca 
petunjuk pengisian. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat kami 
harapkan. Sebagai peneliti, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda 
mengisi skala ini. 
Wassalalamualaikum wr.wb. 
 
Yogyakarta, Januari 2015 
 
Aning Prihatiningrum 
10104241013   
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap isian biodata dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Tuliskan data pribadi anda pada kolom isian yang telah disediakan 
3. Beberapa pernyataan dalam biodata ini dilengkapi empat pilihan jawaban a, b, 
c dan d.  
4. Berikan tanda X pada pilihan yang sesuai dengan anda. Jika tidak ada pilihan 
jawaban yang sesuai dengan anda maka pilihlah jawaban “d” dengan 
menyebutkan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda ssat ini pada tempat 
yang telah disediakan.    
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IDENTITAS 
1. Nama    :  
2. Nim/ Prodi   : 
3. Umur    : 
4. Tinggal bersama  :  
a. Orang tua 
b. Saudara  
c. Kos/ Kontrak 
5. Intensitas bertemu orang tua : 
a. Setiap hari 
b. Seminggu sekali 
c. Sebulan sekali 
d. Lain-lain 
…………………………………………………………………. 
6. Status berpacaran  : 
a. Sedang berpacaran 
b. Pernah berpacaran 
7. Rata-rata masa / lama berpacaran : 
a. Kurang dari 1 tahun 
b. 1-2 tahun 
c. 2-3 tahun 
d. Lain-lain 
……………………………………………………………………. 
8. Intesitas bertemu pacar : 
a. Setiap hari 
b. Seminggu sekali 
c. Sebulan sekali 
d. Lain-lain 
…………………………………………………………………….. 
9. Status sekarang : 
a. Jomblo/ tidak berpacaran 
b. Pernah berpacaran 
c. Sedang berpacaran 
d. Putus dengan pacar 
10.  Jika sekarang anda punya pacar, pacar anda sekarang adalah yang ke …...….. 
lama pacaran dengan pacar sekarang  ……  Hari …… bulan …… tahun 
  
 86 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
a. TP jika anda Tidak Pernah melakukan pernyataan skala. 
b. J jika anda Jarang melakukan pernyataan skala. 
c. S jika anda Sering melakukan pernyataan skala. 
d. SS jika anda Sangat Sering melakukan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) dalam kotak yang tersedia, pilihlah yang paling sesuai 
dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh : 
No Pernyataan TP J S SS 
1 Bertemu tanpa 
melakukan kontak 
fisik 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
4. Berikan tanda X  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) 
pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan TP J S SS 
1 Bertemu tanpa 
melakukan kontak 
fisik 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
 
 
 
A. Apa yang anda lakukan saat bersama pacar anda? 
 Pernyataan TP J S SS 
1 Bertemu tanpa melakukan kontak fisik ☆ ☆ ☆ ☆ 
2 Bertatapan mata / saling menatap ☆ ☆ ☆ ☆ 
3 Membelai rambut  ☆ ☆ ☆ ☆ 
4 Menyentuh tangan ☆ ☆ ☆ ☆ 
5 Menggenggam tangan ☆ ☆ ☆ ☆ 
6 Menggandeng tangan ☆ ☆ ☆ ☆ 
7 Merangkul  ☆ ☆ ☆ ☆ 
8 Memeluk ☆ ☆ ☆ ☆ 
9 Mencium kening ☆ ☆ ☆ ☆ 
10 Mencium pipi  ☆ ☆ ☆ ☆ 
11 Mencium bibir ☆ ☆ ☆ ☆ 
12 Mencium leher ☆ ☆ ☆ ☆ 
13 Menyentuh dada / buah dada ☆ ☆ ☆ ☆ 
14 Mencium dada/ buah dada ☆ ☆ ☆ ☆ 
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15 Meraba kemaluan ☆ ☆ ☆ ☆ 
16 Masturbasi / onani ☆ ☆ ☆ ☆ 
17 Oral (melakukan kontak bibir dengan alat kelamin pasangan) ☆ ☆ ☆ ☆ 
18 Menggesek alat kelamin dengan berpakaian ☆ ☆ ☆ ☆ 
19 Menggesek alat kelamin tanpa pakaian ☆ ☆ ☆ ☆ 
20 Berhubungan badan seperti suami istri ☆ ☆ ☆ ☆ 
21 Menonton video porno ☆ ☆ ☆ ☆ 
22 Minum alkohol saat bermesraan ☆ ☆ ☆ ☆ 
23 Menggunakan obat-obatan terlarang saat bermesraan ☆ ☆ ☆ ☆ 
24 Menggunakan alat kontrasepsi ketika berhubungan seksual dengan pacar ☆ ☆ ☆ ☆ 
25 Menghitung siklus menstruasi sebelum berhubungan suami istri dengan pacar ☆ ☆ ☆ ☆ 
 
 
 
 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
a. SS   jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S   jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS   jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) dalam kotak yang tersedia, pilihlah yang paling sesuai 
dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menganggap ortu 
sebagai orang yang 
paling saya percaya 
untuk tempat curhat 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
4. Berikan tanda X  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) 
pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menganggap ortu 
sebagai orang yang 
paling saya percaya 
untuk tempat curhat 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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 Pernyataan 
 
  SS S KS TS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang yang paling saya percaya untuk tempat curhat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
2 Orang tua saya tahu siapa saja teman-teman saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
3 Orang tua saya sangat dekat dengan pacar atau teman dekat saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
4 Saya tidak bisa bercerita pada orangtua saya. 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
5 Orang tua saya tidak mengenal teman- teman saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
6 Komunikasi pacar atau teman dekat saya dengan orang tua saya tidak berjalan lancer 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
7 Saya bercerita kepada orang tua tentang teman dan orang-orang yang menghabiskan waktu bersama saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
8 Saya mengatakan kepada orang tua saya dengan siapa saya pergi sebelum saya berangkat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
9 Orang tua saya tahu kemana saya pergi saat malam hari 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
10 Orang saya tidak tahu siapa saja teman dan orang yang menghabiskan waktu bersama saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
11 Orang tua saya tidak pernah bertanya fdengan siapa saya pergi 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
12 Orang tua saya membiarkan saya pergi tanpa harus minta ijin.. 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
13 Diskusi tentang masalah seksual antara saya dengan orang tua bisa berlangsung lama 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
14 Orang tua menyediakan waktu untuk kami berdiskusi  
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
15 Saya dan orang tua tidak biasa berlama-lama mengobrol 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
16 Orang tua saya sangat sibuk sehingga tidak ada waktu berdiskusi dengan saya  
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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17 Saya merasa aman ketika berdiskusi dengan orang tua saya tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
18 Orang tua saya pendengar yang baik saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
19 Saya leluasa menyampaikan pendapat saya kepada orang tua  tentang topic seksualitas 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
20 Orang tua saya tidak cocok untuk berdiskusi masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
21 Orang tua saya marah saat saya bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
22 Rasa canggung saya muncul saat saya berbicara tentang masalah seksual dengan orang tua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
23 Orang tua saya memberikan informasi yang cukup saat saya bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
24 Orangtua saya adalah  orang yang demokratis 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
25 Orangtua saya menghindar bila ditanyai masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
26 Orang tua saya tidak pernah menceritakan pengalaman berpacarannya waktu muda 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
27 Orang tua saya menunjukkan kepeduliannya saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
28 Orang tua saya menerima dengan baik saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
29 Ada ekspresi tidak senang pada orang tua saya saat saya bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
30 Orang tua saya mencurigai saya saat saya berbicara tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
31 Orang tua saya memberikan paparan yang jelas saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
32 Saya mendapatkan jawaban yang jujur dari orang tua saya saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
33 Saya biasa menceritakan pengalaman seksual saya pada orang tua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
34 Orang tua saya menganggap masalah seksual tidak pantas dibicarakan 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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35 Saya tidak mendapatkan informasi yang sebenarnya saat berdiskusi tentang seksual dengan orang tua saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
36 Orang tua saya bukan tempat saya berbagi tentang pengalaman seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
37 Saya bisa bertemu setiap hari dengan orang tua saya untuk berdiskusi 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
38 
Orangtua memberikan aturan yang tegas apa yang 
boleh dan tidak boleh kami lakukan dalam masalah 
seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
39 Orangtua saya  menyampaikan pendapatnya tentang saya melalui sindiran 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
40 Orangtua mendiamkan saya jika tidak setuju dengan saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
41 Keluarga kami tidak mempunyai batasan yang jelas masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
42 Orang tua saya mengetahui siapa orang tua teman dekat saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
43 Saya lebih banyak menghabiskan waktu di rumah bersama orangtua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
44 Orangtua saya selalu memberikan jawaban saat saya bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
45 
Orang tua saya mendengarkan saya sampai saya 
selesai menyampaikan pendapat saya saat kami 
berdiskusi 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
46 
Berkumpul bersama teman di luar rumah lebih 
menyenangkan dibanding berkumpul bersaam 
orangtua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
47 
Orang tua saya menyela pembicaraan saat kami 
berdiskusi meskipun saya belum selesai 
menyampaikan pendapat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
48 Saya tidak menghiraukan saat orangtua saya memberikan larangan tentang seksual berisiko 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
49 Saya merahasiakan dari orangtua saat saya mencari tahu informasi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
50 Saya mengatakan kepada orangtua saat saya berpikir untuk memiliki pacar 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
 
“ Terimakasih atas partisipasinya ” 
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Lampiran 4.  
Variabel Perilaku Seksual Berisiko 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 82.4082 73.330 -.321 .931
VAR00002 82.6939 62.259 .435 .909
VAR00003 81.7755 61.053 .668 .902
VAR00004 82.4490 59.294 .747 .900
VAR00005 82.4082 60.913 .689 .901
VAR00006 82.2857 61.042 .609 .904
VAR00007 82.0612 61.725 .571 .904
VAR00008 81.8571 60.125 .741 .900
VAR00009 81.8163 61.195 .713 .901
VAR00010 81.7551 58.730 .811 .898
VAR00011 81.6735 59.849 .804 .899
VAR00012 81.3469 63.023 .674 .903
VAR00013 81.2653 62.741 .740 .902
VAR00014 81.1633 63.681 .690 .903
VAR00015 81.1020 64.510 .639 .904
VAR00016 81.1837 64.528 .469 .906
VAR00017 81.0204 65.562 .607 .905
VAR00018 81.0408 65.540 .568 .906
VAR00019 81.0204 65.854 .553 .906
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VAR00020 81.0204 65.562 .607 .905
VAR00021 81.3061 64.425 .442 .907
VAR00022 80.9592 68.957 .034 .911
VAR00023 80.9388 69.059 .000 .911
VAR00024 81.0000 66.750 .568 .907
VAR00025 80.9796 67.437 .482 .908
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Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-remaja 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 137.7037 531.231 .598 .955
VAR00002 137.5741 530.891 .596 .955
VAR00003 138.1481 533.374 .501 .955
VAR00004 137.8333 532.481 .612 .955
VAR00005 137.6296 537.936 .546 .955
VAR00006 137.9444 535.374 .463 .956
VAR00007 137.7778 531.761 .572 .955
VAR00008 137.8519 527.412 .645 .955
VAR00009 137.8519 530.695 .594 .955
VAR00010 137.8704 530.719 .640 .955
VAR00011 137.7963 533.561 .529 .955
VAR00012 137.8889 536.553 .426 .956
VAR00013 139.0000 523.962 .718 .954
VAR00014 137.9630 527.055 .623 .955
VAR00015 138.0370 527.055 .628 .955
VAR00016 137.6667 537.358 .468 .956
VAR00017 138.4815 524.066 .767 .954
VAR00018 138.3704 520.049 .771 .954
VAR00019 138.6296 522.389 .774 .954
VAR00020 138.0741 525.315 .693 .955
VAR00021 137.7222 536.733 .502 .955
VAR00022 138.5000 523.840 .683 .955
VAR00023 138.2593 529.894 .620 .955
VAR00024 138.0185 531.717 .495 .956
VAR00025 137.8519 536.355 .548 .955
VAR00026 138.1667 534.934 .415 .956
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VAR00027 138.3333 525.623 .823 .954
VAR00028 138.2778 532.770 .595 .955
VAR00029 138.0370 534.376 .573 .955
VAR00030 138.0370 535.848 .493 .955
VAR00031 138.3519 525.515 .797 .954
VAR00032 138.2593 525.818 .775 .954
VAR00033 138.6667 524.189 .684 .955
VAR00034 138.2222 533.572 .527 .955
VAR00035 138.1852 547.890 .149 .957
VAR00036 138.3148 530.371 .584 .955
VAR00037 138.4444 545.761 .171 .957
VAR00038 137.9074 540.652 .279 .957
VAR00039 138.0926 542.727 .257 .957
VAR00040 138.2037 540.278 .329 .956
VAR00041 137.7407 535.215 .433 .956
VAR00042 138.2778 534.544 .480 .956
VAR00043 138.2593 535.894 .423 .956
VAR00044 138.2037 527.561 .715 .954
VAR00045 137.9444 537.563 .479 .956
VAR00046 138.1667 538.406 .419 .956
VAR00047 137.9815 537.830 .492 .955
VAR00048 137.6481 543.629 .306 .956
VAR00049 138.3519 535.251 .499 .955
VAR00050 137.9444 532.469 .464 .956
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PENGANTAR 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
 Perkenalkan nama saya Aning Prihatiningrum, mahasisiwa Bimbingan dan 
Konseling UNY. Saya sedang, mengadakan penelitian komunikasi orangtua-remaja dan 
pacaran pada mahasiswa. Sehubungan dengan itu saya mohon bantuan anda untuk 
berkenan mengisi skala ini. Skala ini berisi pernyataan-pernyataan yang dikonfirmasikan 
kepada anda.  Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji, menilai dan tidak akan 
memberikan pengaruh pada nilai akademik anda. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, 
identitas anda pun akan dirahasiakan sesuai etika penelitian ilmiah. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan seksual di kalangan remaja. Untuk 
itu, anda tidak perlu ragu untuk mengisi skala ini dengan cermat, dan sejujurnya, karena 
dengan data yang akurat penelitian ini dapa dipertangungjawabkan kebenarannya. 
Sebelum mengerjakan, anda dipersilakan mengisi identitas diri dan membaca 
petunjuk pengisian. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat kami harapkan. 
Sebagai peneliti, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda mengisi skala ini. 
Wassalalamualaikum wr.wb. 
 
Yogyakarta, Januari 2015 
 
Aning Prihatiningrum 
10104241013   
 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
a. TP jika anda Tidak Pernah melakukan pernyataan skala. 
b. J jika anda Jarang melakukan pernyataan skala. 
c. S jika anda Sering melakukan pernyataan skala. 
d. SS jika anda Sangat Sering melakukan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) pada lembar jawaban yang tersedia, pilihlah yang paling 
sesuai dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh : 
No Pernyataan TP J S SS 
1 
Bertemu tanpa melakukan kontak fisik ☆ ☆ ☆ ☆ 
 
4. Berikan tanda X  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) pada 
jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan TP J S SS 
1 
Bertemu tanpa melakukan kontak fisik ☆ ☆ ☆ ☆ 
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Apa yang anda lakukan saat bersama pacar anda? 
 Pernyataan TP J S SS 
1 Bertemu tanpa melakukan kontak fisik 
☆ ☆ ☆ ☆ 
2 Bertatapan mata / saling menatap 
☆ ☆ ☆ ☆ 
3 Membelai rambut 
☆ ☆ ☆ ☆ 
4 Menyentuh tangan 
☆ ☆ ☆ ☆ 
5 Menggenggam tangan 
☆ ☆ ☆ ☆ 
6 Menggandeng tangan 
☆ ☆ ☆ ☆ 
7 Merangkul 
☆ ☆ ☆ ☆ 
8 Memeluk 
☆ ☆ ☆ ☆ 
9 Mencium kening 
☆ ☆ ☆ ☆ 
10 Mencium pipi 
☆ ☆ ☆ ☆ 
11 Mencium bibir 
☆ ☆ ☆ ☆ 
12 Mencium leher 
☆ ☆ ☆ ☆ 
13 Menyentuh dada / buah dada 
☆ ☆ ☆ ☆ 
14 Mencium dada/ buah dada 
☆ ☆ ☆ ☆ 
15 Meraba kemaluan 
☆ ☆ ☆ ☆ 
16 Masturbasi / onani 
☆ ☆ ☆ ☆ 
17 Oral (melakukan kontak bibir dengan alat 
kelamin pasangan) ☆ ☆ ☆ ☆ 
18 Menggesek alat kelamin dengan berpakaian 
☆ ☆ ☆ ☆ 
19 Menggesek alat kelamin tanpa pakaian 
☆ ☆ ☆ ☆ 
20 Berhubungan badan seperti suami istri 
☆ ☆ ☆ ☆ 
21 Menonton video porno 
☆ ☆ ☆ ☆ 
22 Minum alkohol saat bermesraan 
☆ ☆ ☆ ☆ 
23 Menggunakan obat-obatan terlarang saat 
bermesraan ☆ ☆ ☆ ☆ 
24 Menggunakan alat kontrasepsi ketika 
berhubungan seksual dengan pacar ☆ ☆ ☆ ☆ 
25 Menghitung siklus menstruasi sebelum 
berhubungan suami istri dengan pacar ☆ ☆ ☆ ☆ 
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PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
a. SS   jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S   jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS   jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) dalam lembar jawaban yang tersedia, pilihlah yang paling 
sesuai dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
4. Berikan tanda X  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) pada 
jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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A.  
Pernyataan 
 
SS S TS STS 
1. 
Saya menganggap ortu sebagai 
orang yang paling saya percaya 
untuk tempat curhat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
2. Orang tua saya tahu siapa saja teman-teman saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
3. Orang tua saya sangat dekat dengan pacar atau teman dekat saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
4. Saya tidak bisa bercerita pada orangtua saya. 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
5. Orang tua saya tidak mengenal teman- teman saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
6. 
Komunikasi pacar atau teman dekat 
saya dengan orang tua saya tidak 
berjalan lancer 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
7. 
Saya bercerita kepada orang tua 
tentang teman dan orang-orang yang 
menghabiskan waktu bersama saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
8. 
Saya mengatakan kepada orang tua 
saya dengan siapa saya pergi 
sebelum saya berangkat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
9. Orang tua saya tahu kemana saya pergi saat malam hari 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
10. 
Orang saya tidak tahu siapa saja 
teman dan orang yang 
menghabiskan waktu bersama saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
11. Orang tua saya tidak pernah bertanya fdengan siapa saya pergi 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
12. Orang tua saya membiarkan saya pergi tanpa harus minta ijin.. 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
13. 
Diskusi tentang masalah seksual 
antara saya dengan orang tua bisa 
berlangsung lama 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
14. Orang tua menyediakan waktu untuk kami berdiskusi  
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
15. Saya dan orang tua tidak biasa berlama-lama mengobrol 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
16. 
Orang tua saya sangat sibuk 
sehingga tidak ada waktu berdiskusi 
dengan saya  
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
17. 
Saya merasa aman ketika berdiskusi 
dengan orang tua saya tentang 
seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
18. Orang tua saya pendengar yang baik saat kami berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
19. 
Saya leluasa menyampaikan 
pendapat saya kepada orang tua  
tentang topic seksualitas 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
20. Orang tua saya tidak cocok untuk berdiskusi masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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21. Orang tua saya marah saat saya bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
22. 
Rasa canggung saya muncul saat 
saya berbicara tentang masalah 
seksual dengan orang tua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
23. 
Orang tua saya memberikan 
informasi yang cukup saat saya 
bertanya tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
24. Orangtua saya adalah  orang yang demokratis 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
25. Orangtua saya menghindar bila ditanyai masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
26. 
Orang tua saya tidak pernah 
menceritakan pengalaman 
berpacarannya waktu muda 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
27. 
Orang tua saya menunjukkan 
kepeduliannya saat kami berdiskusi 
tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
28. 
Orang tua saya menerima dengan 
baik saat kami berdiskusi tentang 
seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
29. 
Ada ekspresi tidak senang pada 
orang tua saya saat saya bertanya 
tentang masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
30. 
Orang tua saya mencurigai saya saat 
saya berbicara tentang masalah 
seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
31. 
Orang tua saya memberikan paparan 
yang jelas saat kami berdiskusi 
tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
32. 
Saya mendapatkan jawaban yang 
jujur dari orang tua saya saat kami 
berdiskusi tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
33. 
Saya biasa menceritakan 
pengalaman seksual saya pada orang 
tua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
34. 
Orang tua saya menganggap 
masalah seksual tidak pantas 
dibicarakan 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
35. Orang tua saya bukan tempat saya berbagi tentang pengalaman seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
36. Orangtua mendiamkan saya jika tidak setuju dengan saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
37. Keluarga kami tidak mempunyai batasan yang jelas masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
38. Orang tua saya mengetahui siapa orang tua teman dekat saya 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
39. Saya lebih banyak menghabiskan waktu di rumah bersama orangtua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
40. 
Orangtua saya selalu memberikan 
jawaban saat saya bertanya tentang 
masalah seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
41. 
Orang tua saya mendengarkan saya 
sampai saya selesai menyampaikan 
pendapat saya saat kami berdiskusi 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
42. 
Berkumpul bersama teman di luar 
rumah lebih menyenangkan 
dibanding berkumpul bersaam 
orangtua 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
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43. 
Orang tua saya menyela 
pembicaraan saat kami berdiskusi 
meskipun saya belum selesai 
menyampaikan pendapat 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
44. 
Saya tidak menghiraukan saat 
orangtua saya memberikan larangan 
tentang seksual berisiko 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
45. 
Saya merahasiakan dari orangtua 
saat saya mencari tahu informasi 
tentang seksual 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
46. 
Saya mengatakan kepada orangtua 
saat saya berpikir untuk memiliki 
pacar 
 
☆ ☆ ☆ ☆ 
 
 
“ Terimakasih atas partisipasinya ” 
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Lampiran 6. 
Variabel Komunikasi Seksual Orangtua-remaja 
 
No  L/P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 SUM
1 P 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 85 TINGGI
2 P 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 1 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 SEDANG
3 P 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 64 SEDANG
4 P 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 70 SEDANG
5 L 4 3 4 2 2 1 4 4 3 1 2 1 3 4 2 1 3 4 3 2 2 2 4 4 1 1 3 3 3 2 4 2 3 1 2 2 1 3 3 4 3 3 2 1 1 3 38 RENDAH
6 L 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 2 3 3 56 RENDAH
7 L 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 71 TINGGI
8 P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 68 SEDANG
9 P 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 76 TINGGI
10 P 4 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 71 TINGGI
11 P 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 75 TINGGI
12 P 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 62 SEDANG
13 P 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 70 SEDANG
14 P 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 65 SEDANG
15 L 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 62 SEDANG
16 P 2 3 4 1 2 3 4 2 4 1 2 3 1 1 3 4 1 1 1 1 4 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 3 52 RENDAH
17 L 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 4 3 2 1 3 3 4 1 2 2 4 3 2 2 3 3 1 1 3 4 4 1 2 2 1 3 4 4 4 2 2 1 1 4 38 RENDAH
18 P 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 SEDANG
19 P 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 70 SEDANG
20 P 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 77 TINGGI
21 P 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 69 SEDANG
22 P 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 63 SEDANG
23 P 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 77 TINGGI
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24 L 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 4 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 55 RENDAH
25 L 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 63 SEDANG
26 L 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 64 SEDANG
27 L 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 79 TINGGI
28 P 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 67 SEDANG
29 L 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 86 TINGGI
30 P 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 64 SEDANG
31 L 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 3 1 2 2 4 3 1 1 3 3 4 2 2 61 RENDAH
32 L 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 68 SEDANG
33 L 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 61 RENDAH
34 L 2 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 71 TINGGI
35 L 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 54 RENDAH
36 L 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 64 SEDANG
37 L 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 60 RENDAH
38 P 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 61 RENDAH
39 P 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 TINGGI
40 P 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 TINGGI
41 L 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 1 1 1 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 61 RENDAH
42 L 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 1 3 1 1 1 3 3 1 2 4 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 51 RENDAH
43 L 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 2 4 71 TINGGI
44 L 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 66 SEDANG
45 L 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 72 TINGGI
46 L 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 4 4 1 4 2 1 67 SEDANG
47 L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 54 RENDAH
48 L 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 66 SEDANG
49 L 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 68 SEDANG
50 L 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 1 2 2 2 4 1 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 1 4 71 TINGGI
51 L 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 63 SEDANG
52 L 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 2 1 2 3 1 2 1 3 4 3 3 2 2 2 1 4 3 3 3 2 64 SEDANG
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53 L 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 56 RENDAH
54 L 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 47 RENDAH
55 L 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 70 SEDANG
56 L 4 2 1 3 3 1 1 1 1 4 4 1 1 4 3 3 3 1 1 4 1 1 2 4 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 4 2 2 3 4 4 1 2 56 RENDAH
57 P 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 62 SEDANG
58 L 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 1 1 1 2 3 1 1 3 4 1 2 2 4 4 1 1 1 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 1 3 67 SEDANG
59 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 SEDANG
60 L 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 67 SEDANG
61 L 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 69 SEDANG
62 L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 1 3 65 SEDANG
63 L 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 66 SEDANG
64 L 3 2 1 4 3 4 1 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 1 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 64 SEDANG
65 L 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 59 RENDAH
66 L 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 1 1 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 55 RENDAH
67 L 4 3 2 4 3 3 1 2 4 3 4 4 3 1 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 75 TINGGI
68 L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 2 1 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 55 RENDAH
69 L 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 4 3 4 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 61 RENDAH
70 L 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 51 RENDAH
71 P 4 3 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 73 TINGGI
72 L 4 2 1 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 60 RENDAH
73 P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 66 SEDANG
74 L 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 1 4 67 SEDANG
75 L 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 72 TINGGI
76 L 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 68 SEDANG
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77 L 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 65 SEDANG
78 P 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 SEDANG
79 P 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 66 SEDANG
80 L 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 68 SEDANG
81 P 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 68 SEDANG
82 L 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 66 SEDANG
83 P 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 55 RENDAH
84 P 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 68 SEDANG
85 L 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 66 SEDANG
86 P 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 66 SEDANG
87 P 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 SEDANG
88 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 3 3 3 1 4 71 TINGGI
89 P 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 78 TINGGI
90 P 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 73 TINGGI
91 P 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 SEDANG
92 P 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 1 2 4 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 59 RENDAH
93 P 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 2 4 2 1 3 3 2 2 2 4 4 1 1 1 1 1 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 68 SEDANG
94 P 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 69 SEDANG
95 P 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 TINGGI
96 L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 63 SEDANG
97 P 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 68 SEDANG
98 P 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 67 SEDANG
99 P 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 SEDANG
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122 L 2 3 2 2 3 1 2 2 4 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 3 2 3 4 2 3 59 RENDAH
123 P 2 2 3 2 1 3 1 4 3 2 4 4 1 1 2 3 1 1 1 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 1 2 4 4 3 2 1 2 1 1 1 3 54 RENDAH
124 P 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 1 2 2 2 4 2 3 56 RENDAH
125 P 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 66 SEDANG
126 P 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 67 SEDANG
127 L 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 64 SEDANG
128 L 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 1 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 62 SEDANG
129 P 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 79 TINGGI
130 L 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 67 SEDANG
131 P 4 3 1 1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 4 3 4 2 3 3 3 2 1 1 58 RENDAH
132 P 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 74 TINGGI
133 P 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 71 TINGGI
134 P 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 4 1 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 59 RENDAH
135 P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68 SEDANG
136 P 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 75 TINGGI
137 L 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 86 TINGGI
138 P 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 4 2 2 4 3 4 4 3 70 SEDANG
139 P 3 3 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 81 TINGGI
140 P 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 TINGGI
107 
   
141 P 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 83 TINGGI
142 P 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 73 TINGGI
143 P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 65 SEDANG
144 P 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 4 1 2 3 3 2 3 4 4 2 77 TINGGI
145 P 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 63 SEDANG
146 P 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 81 TINGGI
147 P 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 86 TINGGI
148 P 4 3 4 2 2 3 1 1 1 3 4 2 2 3 2 3 1 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1 4 4 1 1 3 3 4 4 2 1 1 1 2 4 2 4 58 RENDAH
149 P 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 TINGGI
150 P 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 87 TINGGI
151 P 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 69 SEDANG
152 P 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 1 2 4 3 3 3 2 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 4 2 3 70 SEDANG
153 P 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 1 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 86 TINGGI
154 P 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 1 3 3 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 75 TINGGI
155 P 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 1 2 3 4 1 2 2 2 2 3 2 4 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 63 SEDANG
156 L 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 61 RENDAH
157 L 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 61 RENDAH
158 L 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 54 RENDAH
159 P 4 4 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 57 RENDAH
160 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 2 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 85 TINGGI
161 L 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 2 1 3 3 4 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 66 SEDANG
162 L 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 4 73 TINGGI
163 L 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 58 RENDAH
164 L 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 57 RENDAH
165 L 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 3 1 4 3 1 1 2 3 4 1 1 1 3 3 2 1 3 3 2 2 4 4 3 2 1 1 1 4 3 3 3 1 1 1 2 4 34 RENDAH
166 L 4 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 55 RENDAH
167 L 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 64 SEDANG
168 P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 50 RENDAH
169 L 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 2 3 1 3 3 3 2 2 4 4 2 1 1 3 1 1 4 1 1 4 4 4 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 58 RENDAH
170 P 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 61 RENDAH
171 P 2 4 4 1 1 1 3 3 3 1 3 3 1 2 3 2 1 1 1 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 1 4 4 1 3 1 1 1 1 3 1 3 43 RENDAH
172 P 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76 TINGGI
173 P 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 87 TINGGI
174 L 4 3 2 2 1 1 3 4 4 1 1 1 4 4 2 2 4 3 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 59 RENDAH
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Lampiran 7. 
Variabel Komunikasi Seksual 
no  L/P  1  2  3  4  5  6  7  8  9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19  20  21 22 23 24 25 SUM
1  P  2  3  2  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1  2  2 1 1 1 2 42 TINGGI 
2  P  2  2  2  3  3  2  1  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
3  P  3  2  2  3  3  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
4  P  3  3  2  2  3  4  2  2  1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
5  L  2  3  2  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1  2  2 1 1 1 2 42 TINGGI 
6  L  3  3  3  3  3  3  2  3  3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3  2  2 2 2 2 2 60 TINGGI 
7  L  2  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
8  P  2  3  1  1  1  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 26 RENDAH 
9  P  2  2  2  2  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
10  P  3  2  3  2  3  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
11  P  2  3  2  3  2  2  3  2  2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1  3  2 2 1 4 4 61 TINGGI 
12  P  3  2  2  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 29 RENDAH 
13  P  3  2  2  2  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
14  P  2  3  2  3  2  3  3  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
15  L  1  4  2  2  2  2  2  3  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2  1  3 1 1 1 4 59 TINGGI 
16  P  4  2  2  3  3  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
17  L  3  3  2  1  2  3  2  2  3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3  3  3 2 2 2 1 53 TINGGI 
18  P  2  3  3  3  3  3  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
19  P  2  3  2  3  2  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
20  P  2  3  3  3  3  3  2  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
21  P  3  3  3  4  4  4  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
22  P  3  3  2  4  4  4  2  3  1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
23  P  2  3  3  3  3  3  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
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24  L  3  3  3  3  3  2  2  2  3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1  1  1 1 1 1 1 45 TINGGI 
25  L  3  3  2  2  2  2  2  2  2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
26  L  3  4  3  3  3  3  2  3  2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 42 TINGGI 
27  L  3  3  2  3  3  3  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
28  P  4  2  2  3  3  3  2  3  2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
29  L  4  4  4  4  4  4  4  4  4 4 3 3 2 2 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 57 TINGGI 
30  P  3  2  1  1  1  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 29 RENDAH 
31  L  3  3  1  3  2  2  2  1  2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
32  L  3  3  2  3  3  2  2  2  1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
33  L  3  3  2  2  2  2  2  2  2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
34  L  3  1  2  3  2  2  1  2  3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 37 SEDANG 
35  L  2  2  2  2  2  2  3  2  2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
36  L  3  4  3  3  3  2  3  3  3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 47 TINGGI 
37  L  1  3  2  3  3  3  2  3  2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2  1  2 1 1 1 1 52 TINGGI 
38  P  3  2  2  2  2  2  2  2  2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
39  P  1  2  2  3  2  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
40  P  1  2  1  3  3  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 32 RENDAH 
41  L  4  2  2  3  3  2  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
42  L  3  3  3  3  3  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
43  L  2  3  1  3  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
44  L  2  4  3  3  2  2  2  2  2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
45  L  3  2  2  2  2  2  1  2  1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
46  L  4  3  3  3  3  3  3  3  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
47  L  2  3  3  3  3  3  3  3  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 42 TINGGI 
48  L  2  4  2  3  3  2  2  2  3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1  1  1 1 1 1 1 46 TINGGI 
49  L  2  3  3  3  3  3  3  3  3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 43 TINGGI 
50  L  4  2  3  3  3  3  4  4  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  2  3 3 3 2 2 70 TINGGI 
51  L  3  3  3  3  3  3  3  3  3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1  3  2 1 1 3 3 57 TINGGI 
52  L  3  3  3  3  3  3  3  3  3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2  2 1 1 1 3 54 TINGGI 
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53  L  3  2  2  3  3  3  3  3  3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 43 TINGGI 
54  L  2  2  2  2  2  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 30 RENDAH 
55  L  2  3  2  3  3  3  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
56  L  1  3  1  2  2  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
57  P  4  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
58  L  3  3  1  2  2  2  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
59  L  3  2  3  3  3  3  3  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
60  L  3  1  1  3  2  2  2  2  1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 35 SEDANG 
61  L  3  3  1  2  2  2  2  2  2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 38 SEDANG 
62  L  3  3  3  3  3  3  2  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
63  L  3  3  3  3  3  3  2  2  2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 43 TINGGI 
64  L  2  4  4  4  4  4  4  4  4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2  2  2 1 1 2 1 64 TINGGI 
65  L  2  3  2  3  2  3  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
66  L  3  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
67  L  3  2  1  3  3  2  2  2  3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 36 SEDANG 
68  L  3  3  2  3  2  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
69  L  2  2  2  2  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 35 SEDANG 
70  L  3  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
71  P  2  2  1  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
72  L  2  3  2  3  2  2  2  2  3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2  1  1 1 1 1 1 48 TINGGI 
73  P  4  2  2  3  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
74  L  4  3  3  2  2  3  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 34 SEDANG 
75  L  3  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 30 RENDAH 
76  L  3  2  3  3  3  3  2  2  2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
77  L  3  3  2  3  3  3  3  2  2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 43 TINGGI 
78  P  2  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
79  P  3  3  2  4  4  4  2  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 42 TINGGI 
80  L  4  3  2  3  3  3  2  3  2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
81  P  2  2  2  2  2  2  2  1  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
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82  L  3  4  2  3  3  3  2  2  2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
83  P  4  2  3  3  3  3  2  2  3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
84  P  2  3  2  3  2  2  2  2  1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 35 SEDANG 
85  L  2  3  2  2  2  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
86  P  4  2  2  3  3  3  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
87  P  2  3  2  3  3  3  3  3  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
88  P  1  3  3  3  1  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 30 RENDAH 
89  P  2  3  1  1  2  3  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 30 RENDAH 
90  P  2  2  1  2  2  2  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 30 RENDAH 
91  P  4  3  3  3  3  3  3  3  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
92  P  4  4  2  3  3  3  2  2  3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
93  P  4  4  4  4  4  4  4  4  4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 2 56 TINGGI 
94  P  3  4  2  3  3  3  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
95  P  3  2  2  2  2  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 32 RENDAH 
96  L  2  3  3  3  3  3  3  2  2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1  1  3 1 1 1 1 44 TINGGI 
97  P  2  3  2  3  3  3  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
98  P  3  3  3  3  3  3  3  3  3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 46 TINGGI 
99  P  2  3  2  2  2  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
100  P  2  3  1  2  1  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 27 RENDAH 
101  L  2  3  3  4  4  4  3  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 44 TINGGI 
102  L  3  3  3  2  2  3  2  3  3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 42 TINGGI 
103  L  1  3  3  3  2  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3  1  4 1 1 1 1 44 TINGGI 
104  P  3  2  1  2  1  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 26 RENDAH 
105  P  3  4  4  4  4  4  4  4  4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 58 TINGGI 
106  L  3  4  4  3  3  3  3  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
107  P  3  3  3  3  3  3  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
108  P  2  4  2  2  2  2  2  2  3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2  1  2 1 1 1 1 48 TINGGI 
109  P  3  4  2  3  3  3  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
110  L  4  4  4  4  4  4  4  4  4 4 4 2 2 2 1 3 1 1 1  1  2 1 1 1 1 60 TINGGI 
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111  P  4  3  1  3  3  3  2  1  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
112  P  2  4  1  3  2  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 32 RENDAH 
113  P  2  2  2  3  3  3  2  2  3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
114  L  4  3  2  3  3  3  3  3  3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1  1  3 1 1 1 1 47 TINGGI 
115  L  4  4  2  2  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
116  P  3  2  1  3  3  2  1  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
117  P  3  4  4  2  2  4  2  4  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
118  L  3  3  2  3  3  3  1  1  1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 35 SEDANG 
119  L  2  4  2  3  3  4  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
120  L  3  4  2  3  3  4  1  3  2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 45 TINGGI 
121  P  3  2  2  2  2  2  1  1  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
122  L  3  2  1  2  2  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  3 1 1 1 1 31 RENDAH 
123  P  2  3  2  3  3  3  2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2  2 1 1 1 1 48 TINGGI 
124  P  3  3  3  4  4  3  3  3  3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 49 TINGGI 
125  P  2  3  2  3  2  3  3  3  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
126  P  3  3  3  3  3  3  3  3  3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 42 TINGGI 
127  L  3  3  2  3  3  3  2  3  3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2  2  1 1 1 3 2 57 TINGGI 
128  L  3  3  3  3  3  2  2  2  3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
129  P  3  3  2  3  3  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
130  L  1  3  2  2  3  3  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 35 SEDANG 
131  P  2  2  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
132  P  4  4  3  3  3  3  2  2  3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
133  P  4  4  3  4  4  3  3  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
134  P  3  2  2  3  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
135  P  4  4  3  3  3  3  3  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
136  P  3  4  3  3  3  3  3  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
137  L  1  3  2  2  2  3  2  2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
138  P  2  2  2  3  2  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
139  P  2  4  1  2  2  2  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
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140  P  2  3  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 29 RENDAH 
141  P  2  3  2  3  3  3  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 33 RENDAH 
142  P  2  3  1  2  1  1  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 28 RENDAH 
143  P  3  3  1  2  2  2  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 34 SEDANG 
144  P  4  3  1  2  2  2  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 29 RENDAH 
145  P  2  2  1  3  2  1  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 29 RENDAH 
146  P  3  3  2  3  2  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 35 SEDANG 
147  P  3  2  2  3  3  3  1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 32 RENDAH 
148  P  3  3  2  4  4  4  2  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
149  P  1  2  1  2  2  2  1  1  1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 30 RENDAH 
150  P  4  2  2  2  2  2  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 32 RENDAH 
151  P  3  2  2  2  2  2  2  1  1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
152  P  3  2  2  3  3  2  3  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
153  P  3  4  2  3  3  3  2  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 37 SEDANG 
154  P  3  3  2  3  3  3  2  2  3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
155  P  4  1  2  2  2  2  2  1  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 31 RENDAH 
156  L  2  3  3  3  3  3  3  3  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
157  L  3  3  2  3  2  2  2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1  1  1 1 1 1 1 42 TINGGI 
158  L  3  3  3  3  3  3  3  3  2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2  1  3 2 1 1 1 56 TINGGI 
159  P  1  3  3  3  2  2  3  3  3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 40 SEDANG 
160  P  2  3  2  3  3  3  3  3  3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 42 TINGGI 
161  L  4  4  1  3  3  2  2  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
162  L  3  3  3  4  4  3  3  3  3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 44 TINGGI 
163  L  2  4  4  4  3  4  3  3  3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1  1  2 1 1 1 1 49 TINGGI 
164  L  2  4  3  4  3  3  3  3  3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1  2  2 2 1 3 3 54 TINGGI 
165  L  3  3  1  3  3  2  3  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 34 SEDANG 
166  L  3  3  2  3  3  3  2  2  2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1  2  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
167  L  3  3  3  3  2  2  2  2  2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 38 SEDANG 
168  P  1  1  3  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 39 SEDANG 
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169  L  3  2  2  3  2  2  2  3  3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1  1  1 1 1 1 1 39 SEDANG 
170  P  2  3  2  3  3  3  3  3  2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 43 TINGGI 
171  P  4  4  2  3  3  3  2  2  2 3 3 1 3 1 1 1 1 2 1  1  1 1 1 1 1 44 TINGGI 
172  P  3  4  3  3  3  3  2  2  2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 41 SEDANG 
173  P  3  4  2  3  2  2  2  2  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1  1 1 1 1 1 36 SEDANG 
174  L  3  3  2  3  4  4  3  2  3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1  1  2 1 1 1 1 45 TINGGI 
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Lampiran 8. 
Data Pofil 
No  L/P  komunikasi seksual  perilaku seksual 
Tinggal 
Bersama 
Bertemu 
Orangtua  status  Masa Pacaran  bertemu pacar 
1  P  85  TINGGI  42  TINGGI  kos  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
2  P  66  SEDANG  33  RENDAH  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
3  P  64  SEDANG  35  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
4  P  70  SEDANG  36  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
5  L  38  RENDAH  42  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
6  L  56  RENDAH  60  TINGGI  orang tua  seminggu sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
7  L  71  TINGGI  28  RENDAH  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
8  P  68  SEDANG  26  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
9  P  76  TINGGI  34  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
10  P  71  TINGGI  36  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
11  P  75  TINGGI  61  TINGGI  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
12  P  62  SEDANG  29  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
13  P  70  SEDANG  34  SEDANG  saudara  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
14  P  65  SEDANG  39  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
15  L  62  SEDANG  59  TINGGI  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
16  P  52  RENDAH  38  SEDANG  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
17  L  38  RENDAH  53  TINGGI  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
18  P  69  SEDANG  38  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
19  P  70  SEDANG  35  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
20  P  77  TINGGI  40  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
21  P  69  SEDANG  41  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
22  P  63  SEDANG  41  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
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23  P  77  TINGGI  39  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
24  L  55  RENDAH  45  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
25  L  63  SEDANG  35  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
26  L  64  SEDANG  42  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
27  L  79  TINGGI  33  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
28  P  67  SEDANG  40  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
29  L  86  TINGGI  57  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
30  P  64  SEDANG  29  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
31  L  61  RENDAH  35  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
32  L  68  SEDANG  36  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
33  L  61  RENDAH  39  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
34  L  71  TINGGI  37  SEDANG  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
35  L  54  RENDAH  41  SEDANG  saudara  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
36  L  64  SEDANG  47  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
37  L  60  RENDAH  52  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
38  P  61  RENDAH  36  SEDANG  saudara  sebulan sekali  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
39  P  82  TINGGI  31  RENDAH  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
40  P  86  TINGGI  32  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
41  L  61  RENDAH  33  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
42  L  51  RENDAH  36  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
43  L  71  TINGGI  35  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
44  L  66  SEDANG  40  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
45  L  72  TINGGI  31  RENDAH  kos  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
46  L  67  SEDANG  40  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
47  L  54  RENDAH  42  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
48  L  66  SEDANG  46  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
49  L  68  SEDANG  43  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
50  L  71  TINGGI  70  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
51  L  63  SEDANG  57  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
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52  L  64  SEDANG  54  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
53  L  56  RENDAH  43  TINGGI  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  lain‐lain  lain‐lain 
54  L  47  RENDAH  30  RENDAH  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
55  L  70  SEDANG  34  SEDANG  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
56  L  56  RENDAH  28  RENDAH  orang tua  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
57  P  62  SEDANG  28  RENDAH  orang tua  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
58  L  67  SEDANG  31  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
59  L  69  SEDANG  37  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
60  L  67  SEDANG  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
61  L  69  SEDANG  38  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
62  L  65  SEDANG  40  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
63  L  66  SEDANG  43  TINGGI  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
64  L  64  SEDANG  64  TINGGI  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
65  L  59  RENDAH  34  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
66  L  55  RENDAH  28  RENDAH  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
67  L  75  TINGGI  36  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
68  L  55  RENDAH  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
69  L  61  RENDAH  35  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
70  L  51  RENDAH  28  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
71  P  73  TINGGI  41  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
72  L  60  RENDAH  48  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
73  P  66  SEDANG  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
74  L  67  SEDANG  34  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
75  L  72  TINGGI  30  RENDAH  saudara  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
76  L  68  SEDANG  40  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
77  L  65  SEDANG  43  TINGGI  kos  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
78  P  65  SEDANG  28  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
79  P  66  SEDANG  42  TINGGI  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
80  L  68  SEDANG  41  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
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81  P  68  SEDANG  31  RENDAH  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
82  L  66  SEDANG  40  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
83  P  55  RENDAH  39  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
84  P  68  SEDANG  35  SEDANG  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
85  L  66  SEDANG  34  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
86  P  66  SEDANG  37  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
87  P  70  SEDANG  37  SEDANG  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
88  P  71  TINGGI  30  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
89  P  78  TINGGI  30  RENDAH  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
90  P  73  TINGGI  30  RENDAH  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
91  P  68  SEDANG  40  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
92  P  59  RENDAH  41  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
93  P  68  SEDANG  56  TINGGI  orang tua  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
94  P  69  SEDANG  37  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
95  P  72  TINGGI  32  RENDAH  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
96  L  63  SEDANG  44  TINGGI  saudara  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
97  P  68  SEDANG  38  SEDANG  kos  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
98  P  67  SEDANG  46  TINGGI  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
99  P  70  SEDANG  33  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
100  P  65  SEDANG  27  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
101  L  56  RENDAH  44  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
102  L  63  SEDANG  42  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
103  L  53  RENDAH  44  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
104  P  84  TINGGI  26  RENDAH  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
105  P  77  TINGGI  58  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
106  L  48  RENDAH  40  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
107  P  68  SEDANG  38  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
108  P  84  TINGGI  48  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
109  P  72  TINGGI  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
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110  L  53  RENDAH  60  TINGGI  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
111  P  70  SEDANG  34  SEDANG  saudara  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
112  P  68  SEDANG  32  RENDAH  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
113  P  81  TINGGI  39  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
114  L  62  SEDANG  47  TINGGI  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
115  L  58  RENDAH  36  SEDANG  orang tua  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
116  P  70  SEDANG  33  RENDAH  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
117  P  66  SEDANG  41  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
118  L  66  SEDANG  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
119  L  69  SEDANG  35  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
120  L  73  TINGGI  45  TINGGI  kos  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
121  P  72  TINGGI  33  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
122  L  59  RENDAH  31  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
123  P  54  RENDAH  48  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
124  P  56  RENDAH  49  TINGGI  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
125  P  66  SEDANG  39  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
126  P  67  SEDANG  42  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
127  L  64  SEDANG  57  TINGGI  kos  sebulan sekali  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
128  L  62  SEDANG  39  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
129  P  79  TINGGI  36  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
130  L  67  SEDANG  35  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
131  P  58  RENDAH  28  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
132  P  74  TINGGI  40  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
133  P  71  TINGGI  40  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
134  P  59  RENDAH  35  SEDANG  kos  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
135  P  68  SEDANG  39  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
136  P  75  TINGGI  39  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
137  L  86  TINGGI  33  RENDAH  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
138  P  70  SEDANG  33  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
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139  P  81  TINGGI  31  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
140  P  71  TINGGI  29  RENDAH  saudara  sebulan sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
141  P  83  TINGGI  33  RENDAH  kos  lain‐lain  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
142  P  73  TINGGI  28  RENDAH  saudara  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
143  P  65  SEDANG  34  SEDANG  saudara  lain‐lain  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
144  P  77  TINGGI  29  RENDAH  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
145  P  63  SEDANG  29  RENDAH  kos  sebulan sekali  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
146  P  81  TINGGI  35  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
147  P  86  TINGGI  32  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
148  P  58  RENDAH  37  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
149  P  88  TINGGI  30  RENDAH  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
150  P  87  TINGGI  32  RENDAH  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
151  P  69  SEDANG  31  RENDAH  orang tua  setiap hari  berpacaran  lain‐lain  lain‐lain 
152  P  70  SEDANG  37  SEDANG  kos  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
153  P  86  TINGGI  37  SEDANG  kos  lain‐lain  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
154  P  75  TINGGI  38  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
155  P  63  SEDANG  31  RENDAH  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
156  L  61  RENDAH  38  SEDANG  kos  seminggu sekali  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
157  L  61  RENDAH  42  TINGGI  kos  lain‐lain  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
158  L  54  RENDAH  56  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
159  P  57  RENDAH  40  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
160  P  85  TINGGI  42  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
161  L  66  SEDANG  38  SEDANG  orang tua  seminggu sekali  berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
162  L  73  TINGGI  44  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
163  L  58  RENDAH  49  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
164  L  57  RENDAH  54  TINGGI  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
165  L  34  RENDAH  34  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
166  L  55  RENDAH  39  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
167  L  64  SEDANG  38  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
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168  P  50  RENDAH  39  SEDANG  saudara  sebulan sekali  pernah berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
169  L  58  RENDAH  39  SEDANG  orang tua  setiap hari  berpacaran  1‐2 tahun  sebulan sekali 
170  P  61  RENDAH  43  TINGGI  orang tua  setiap hari  berpacaran  < 6 bulan  setiap hari 
171  P  43  RENDAH  44  TINGGI  kos  sebulan sekali  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
172  P  76  TINGGI  41  SEDANG  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  < 1 tahun  seminggu sekali 
173  P  87  TINGGI  36  SEDANG  kos  lain‐lain  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
174  L  59  RENDAH  45  TINGGI  orang tua  setiap hari  pernah berpacaran  2‐3 tahun  lain‐lain 
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RELIABILITAS PERILAKU SEKSUAL BERISIKO 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 54 100.0
Excludeda 0 .0
Total 54 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.935 25
 
RELIABILITAS KOMUNIKASI SEKSUAL 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 54 100.0
Excludeda 0 .0
Total 54 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
123 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 54 100.0
Excludeda 0 .0
Total 54 100.0
.956 50
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ANALISIS DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perilaku_Seksual 174 26.00 70.00 38.7414 8.07958 
Komunikasi_Seksual 174 34.00 88.00 66.3851 9.70644 
Valid N (listwise) 174     
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UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Perilaku_Seksua
l 
Komunikasi_Sek
sual 
N 174 174 
Normal Parametersa Mean 38.7414 66.3851 
Std. Deviation 8.07958 9.70644 
Most Extreme Differences Absolute .125 .082 
Positive .125 .082 
Negative -.075 -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.648 1.076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 .197 
a. Test distribution is Normal.   
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UJI LINEARITAS 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
Perilaku_Seksual * 
Komunikasi_Seksual 
Between 
Groups 
(Combined) 3043.576 42 72.466 1.151 .272
Linearity 400.409 1 400.409 6.358 .013
Deviation from 
Linearity 
2643.166 41 64.467 1.024 .446
Within Groups 8249.786 131 62.975   
Total 11293.362 173    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku_Seksual * 
Komunikasi_Seksual 
-.188 .035 .519 .270 
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CORRELATIONS 
   KOMUNIKASI PERILAKU 
Kendall's tau_b KOMUNIKASI Correlation Coefficient 1.000 -.191**
Sig. (2-tailed) . .000
N 174 174
PERILAKU Correlation Coefficient -.191** 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 174 174
  
 
